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Bab: Shalat ldul Fitri Dan ldul Adha

'Id berasal dari akar kata 'aud, artingra kembali dan terbiasa,

karena ia tenus berulang. Ia tergolong kata yang memiliki htxut wau,

karena asal kah ini adalah 'iwad, waukqrudian dirubah menjadi 9a',

seperti l<aa miqat Ai mia, yang berasal dari akar l<ata waqt dan

trzrzn. B€ntuk iarnak kata /d adatah a'trad. Para ulama bahasa

merrjelaskan, b€nfuk jarnak utrlb Id menggtrnakan hyrruf jza' la wdt -

meskipun aslinya wa* l<aranakata ini konsinsten pada satu kondisi' Al

Jauhari merrjelaskan, pendapat lain menyebutkan, karena adanya

perbedaan antam kata ini dengan kata yang sama yang berarti kayu

la'wd.

1.Aslrsyiraziberkata,.shalatldhukumnyasunnah.
Abu sa:id Al Ishthakhri menlatakan, hukumn3ra fardhu

kifa57ah. Pendapat madzhab adalah pendapat pertama,

berdasarkan riwayat Thalhah bin ubaidullah ,&, seseorang

datang menemui Rasulullah * urrfuk bertanya tentang Islam,

beliau meniawab, 'shalat tima unmu yang NIah waiibkan

kepada pan hamba-Nya.' 'Apakah ada kewaiiban shalat lain

bagi aku?' tanya orang ifu- 'Tidak, kecuali iika l<au mau

melalrul<an shalat sunnah-'

Alasan lain; karena shalat Id adalah shalat yang telah

ditenfukan waktunSa dan tidak diryariatkan adanya iqamat,
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karena ifu hukum shalat ini fidak wajib, sama seperti shalat
Dhuha. Jika penduduk suafu negeri secara keseluruhan
sepakat untuk meninggalkan shalat Id, mereka harus
diperangi menurut pendapat Al Isthakhri. Namun apakah
mereka harus diperangi menurut pendapat madzhab? Ada
dua pandangan.

Pertama; tidak, karena shalat Id adalah shalat sunnah,
sehingga mereka tidak boleh diperangi karena tdak shalat
Id, sama seperti amalan sunnah lain ketika fidak dikerjakan.

Kedua; diperangi, karena shalat Id adatah bagian dari
syi'ar Islam, di samping meninggalkan shalat ini merupalon
tindakan menyepelekan slrariat, berbeda dengan amalan-
amalan sunnah lain karena dikerjakan sendiri-sendiri,
sehingga meninggalkan amalan-amalan sunnah selain shalat
Id tidak terlihat, berbeda dengan shatat Id..

Penjelasan:

Hadits Thalhah diriwa3ntkan oleh Al Bukhari dan Muslim.
Penjelasan, penulisan harakat lafazh dan maknanya sudah dipaparkan
sebelumnya di awal kitab shalat. Kaum muslimin sepakat, shalat Id
dianjurkan, namun hukumnya bulan fardhu 'ain. Demikian yang

dinyatakan Imam Asy-syafi'i dan mayoritas sahabat, hukumn5n sunnah.

Al Isthakhri berpendapat, hukum shalat Id fardhu kifaynh. Jika
kita katakan hukumnya fardhu kifayah, berarti penduduk suafu negeri
trarus diperangi jika meninggalkan shalat Id, namun jika kita katakan
sunnah, mereka tidak diperangi. Inilah pandangan yang paling shahih di
antam dua perrdapat yang ada.

Abu Ishaq Al Maru/azi berpendapat, mereka harus diperangi.
Penulis (Asy-Syirazi) menyebutkan dalil masing-masing pendapat ini dan
sisi pengambilan dalilnya dari hadits madzhab kami, lraitu
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Nabi $ memberitahukan kepada seseomng yang bertanya tentang

Islam kepada beliau, bahwa tidak ada shalat fardhu selain shalat [ima

waktu saja. Andai shalat Id hukumnya fardhu, tentu Rasulullah $ tidak

menjelaskan semutlak itu, sebab hukum fardhu kifayah adalah kauajiban

bagi semua orang, hanya saja dosanSn gugur ketika ada sebagian di

antara mereka lrang menunaikannya. Karena itu, andai mereka semua

meninggalkan amalan fardhu kifa5nh, sexnuanya berdosa'

Redaksi penulis, "Karena shalat Id adalah shalat yang telah

ditentukan wakfunya," mengecualikan shalat jenazah. Redaksi "tidak

disyariatkan adanya iqamat," mengecualikan shalat lima waktu- Redaksi

"Karena itu hukum shalat Id tdak diwajibkan oleh syariat,"

mengectralikan shalat ndzdr. Jumhur ulama salaf dan l'halaf

berpendapat, shalat Id hukumnya stturnah, bukan fardhu kifayah.

Terkait pemyataan Imam Asy-Syafi'i dalam Al Mukhashar,

,,omng yang wajib menghadiri shalat Jum'at, wajib menghadiri shalat

Id." Pam ulama kami (madzhab Syaf i) menjelaskan, pemyataan Asy-

Syafi'i ini bisa diartikan secara teksfual, sebab secara tekstual pemyataan

ini menunjukkan shalat Id hukumnp fardhu 'ain bagi orang yang wajib

menghadiri shalat Jum'at. Ini tentu tidak sesuai dengan ijma' kaum

muslimin. Dengan demikian, pemyataan Asy-Syafi'i di atas harus

dital$,ilkan

Abu Ishaq menjelaskan, siapa yung wljib menghadiri shalat

Jum'at, ia dianjurkan untuf< menghadiri shalat Id. Al Isthakhri

menjelaskan, artinya siapa yang wajib menghadiri shalat Jum'at,

hukumnya fardhu kifayah bagi yang bersangkutan untuk menghadiri

shalat Id. Para ulama kami (madzhab syaf i) menyatakan, maksud imam

- Asy-Syafi'i adalah, shalat Id sangat dian;urkan bagi orang yang wajib

menghgdiri shalat Jum'at.
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Pendapat Ulama tentang Shalat'Id
. Telah kami sebutkan sebelumn5n, hukum shalat Id sunnah

muakkad menurut kami- Inilah pendapat yang dikemukakan Malik, Abu
Hanifah, Daud dan mayoritas ulama lain. Sebagian sahabat Abu Hanifah
berpendapat, hukumnya fardhu kifaph. Ada dua pendapat diriwayatkan
dari Imam Ahmad, sama seperti dua pendapat madzhab.

2. Aslrsyirazi berkata, 'Waktu shalat Id adalah
setelah matahari terbit hingga condong ke barat. yang
paling afdhal adalah menunda pelaksanaan shalat Id hingga
matahari meninggi seukuran tombak. sunnahnya, shalat Idul
Fitri agak diakhirkan walrtunSn, sementara shatat Idut Adha
disegerakan berdasarkan riuayat Abdullah bin Abu Bakr bin
Muhammad bin Amr bin Hazm dari aSlahqn dari kakeknya,
Rasulullah $ mengirim surah kepadanya agar ia
menyegerakan shalat Idul Adha dan menunda shalat Idul
Fitri. Alasanrya adalah karena waktu paling afdhal untuk
mengeluarkan zakat fitrah adalah sebelum shalat Id. Ketika
pelaksanaan shalat Idul Fiffi ditunda, tenfu waktu penunaian
zal<at fitrah lebih banyak. Sunnahnya, hewan kurban
disembelih setelah imam usai shalat. setelah imam usai,
penyembelihan langzung dilaksanakan. "

Penjelasan, '

Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Asy$nfi,i dalam Al
Umm dan AI Baihaqi dari jalur AMullah bin Abu Bala. Keduanya

meriwayatkan hadits ini dari Ibmhim bin Muhammad dari Abu AI
Huwairits; Rasulullah $ mengirim surah unfuk Amr bin Hazm yang

memerintahkan unfuk menyegerakan pelaksanaan shalat Idul Adha dan
menunda shalat Idul Fitui. Hadits ini murcaldhalt dan hrahim adalah
perawi dha1f. Pam ulama kami (madzhab syafi'il sepakat, akhir waktu
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shalat Id adalah ketika matahari condong ke barat, sementam terkait

awal wakhrnya ada dua Pandangan'

Perbmaisejakmatahariterbit.Inilahpendapatyangdipastikan

oleh AsySyirozi, penulis htab kySgmil, fu-Rauyani' dan lainnya'

Yang paling afdhal adalah menunda pelaksanaan shalat Id hingga

matahari meninggi seukumn tombak'

Kdua, wakfu shalat Id mulai masuk bersamaan dengan

meningginp matahari. Pendapat ini dipastikan oleh Al Bandaniji dan

penulis dalam At-Tanbih. Ini juga tekstual pendapat Ash-Shaidalani,

Baghawi dan lainn5n. seluruh pemyntaan Imam Asy-Syafi'i dan sahabat-

sattabat kami sepakat, dianjurkan menyegerakan pelaksanaan shalat Idul

Adha dan menunda pelaksanaan shalat Idul Fiffi sesuai penjelasan

penulis di atas. jika seseorang ketinggalan shalat Id bersama imam, ia

bol€h shalat sendirian, dan shalat yang ia laksanakan tersebut adalah

shalat ada'(pelal<sirnaan shalat pada waktun5fl selama matahari belum

condong ke barat.

sementam bagi yang tidak shalat Id hingga matahari condong ke

barat, ia ketinggalan. Pertanyaannp, apakah yang bersangkutan

dianiurkan untuk mengqadha shalat Id? Ada dua pendapat dalam hal ini

seperti png telah disebutkan sebelumnya dalam bab shalat sunnah, poin

shalat-shalat sunnah. Menurut pendapat paling shahih,

dianjwkan. Abu Hanifah berpendapat, kefika seseomng ketinggalan

shalat Id bersama imam, ia sudah tidak lagi bisa shalat Id sama sekali'

3. Asy-Syirazi berkata, 'sunnahnya, shalat Id

dilalGanakan di tanah lapang ketika masiid yang ada tidak

muat, berdasarkan riwalntl bahwa Nabi $ keluar menuiu

1 pemyataan penulis ini perlu dikritsi karena menyebut hadits ynng tertera

dalam kitab shahihain dengan redaksi "diriwayatkan" karena istilah seperti ini

mengindikasikan riwayafriwaynt hadits dhat dan tidak sesuai untuk hadit
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tanah lapang, sebab jumlah jamaah membludak ketika shalat
Id- Jika masjid yang ada sempit, tentu jamaah terganggu.
Jika di antara penduduk negeri ada orang-orang lemah,
Imam menunjuk seseorang unfuk mengimami mereka di
masjid, berdasarkan riwaglat dari Ali 4*, ia menunjuk Abu
Musa Al Anshari gg unfuk mengimami orang-or.rng lemah di
masjid. Ketika turun hujan, shalat Id dilaksanakan di masjid,
berdasarkan riwaSrat Abu Hurairah rg,, ia berkata, 'Kami
kehujanan di hari Id, kemrdian Rasulullah $ mengimami
kami shalat Id di masjid.'

Diriwayatkan, [Jmar dan Utsman * shalat Id di masiid

saat hujan. Jika masjid !/ang ada luas, maka masiid lebih
afdhal dari pada tanah lapang, sebab para imam dari dulu
hingga sekarang selalu shalat Id di masjid di Makkah, di
samping karena masjid lebih mula dan lebih bersih.

Imam Asy-Syafi'i & menufurkan, 'Jika masjid yang

ada luas kemudian penduduk lrang ada shalat di tanah
lapang, hukumnp fidak apa-apa. Namun jika masjidnya
sempit dan shalat Id tetap dilaksanakan di situ, aku tidak
menyukai hal itu, sebab jika masjid ditinggalkan dan shalat
Id dilaksanakan di padang luas, itu tidaklah berbahaya bagi
mereka, sementara jika tanah lapang ditinggalkan kemudian
shalat Id dilaksanakan di masjid yang sempit, tenfu para
jamaah bisa terganggu karena berdesakan, bisa jadi ada
sebagian ketinggalan shalat Id, karena ifulah hukumnya
makruh'."

dengan tingkatan mutbfaq 'akk seperf ini. penggunaan kata "diriwayatkan"

unhrk suafu hadit harus menyesuaikan dengan tingkat hadits 17ang terkait.
Silahlon baca kitab l<arrni Tabit 'Ufun AlHadib m Adab Ar-Rim1,ah.
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Penielasan:

Hadits tentang Nabi $ keluar ke tanah lapang untuk shalat Id

adalah hadits shahih, diriwayatkan Al Bul.fiari dan Muslim dari riwayat

Abu Sa'id. Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan secara makan dari

riwayat sejumlah sahabat lainnya.

Hadits tentang Ali menunjuk Abu Mas,ud sebagai imam di

rnasjid unh-rk mengimami omng:omng lernah diriwayatkan oleh Asy

$lafi'i dengan sanad shahih.

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad

bagus, juga diriwaptkan Hakim dan dinyatakan shahih' Dhabfah

*tinr dhubfa, (orang-omng lenrah), kdtranya adalah bentuk jamak

dari kata dha il

Hukum: Para ulama kami (madzhab SSrafi'i) menyatakan, shalat

Id bisa dilalGanakan di padang luas dan boleh juga di masjid. Untuk di

Makkah, shalat Id di Masjidil Haram lebih afdhal. Tidak ada perbedaan

perrdapat dalam hal ini. Penulis sudah menyinggung masalah ini beserta

daliln5n. Untuk di tempat lain selain Makkah perlu diperhatikan; di

Baitul Maqdis, menurut Al Bandaniji dan Ash-shaidalani men5ntakan,

shalat Id di Masjidil Aqsa lebih afdhal, hanya saja mayoritas fuqaha tidak

menyinggung tentang Masjidil Aqm.

Tel$tual pem5ntaan fuqaha menyebutkan, Baitul Maqdis sama

seperti masjid-masjid lain. senrentara unfuk di tempat lain selain kedua

tempat tersebut; jika penduduk yang ada memiliki uzur untuk tidak

shalat di tempat lapang, dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat di

kalangan fuqaha, mereka diperintahkan untuk shalat Id di masjid.

Contoh tzur untuk tidak shalat Id di padang luas adalah hujan, tanah

berlumpur, takut udara dingin dan lainnya'
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Jika Udak ada uzur narnun masjid png ada sempit, dalam hal ini

tidak ada perbedaan pendapat di kalangan fuqaha, lebih baik shalat

dilaksanakan di tanah lapang. Sementam jika tidak ada uzur dan masjid

yang ada luas, dalam hal ini ada dua pandangan:

Pertama, menunrt pendapat yang paling shahih seperti tertera

dalam Al Umm, dipastikan oleh penulis, mayoritas fuqaha Imk, Baghawi

dan lainnya, shalat Id di maslid lebih baik.

Kdua, shalat Id di tanah luas lebih baik. Inilah pendapat palins

slnhih menurut sejumlah fuqaha Khurasan dan dipastikan oleh

sekelompok fuqaha lain, sebab Nabi $ rutin shalat Id di padang luas.

Para pengusung pendapat pertama memberi tanggapan, Nabi $ rutin

shalat di tanEh lapang disebabkan karena masjid saat itu sempit karena

banyaknya jamaah yang hadir untr.rk shalat Id.

Pendapat paling shahih adalah pendapat yang menyatakan lebih

baik shalat di masjid seperti png disebutkan Penulis db Karena itu, jika

masjid yang ada luas namun ditinggalkan dan shalat Id dilaksanakan di

tanah lapang, ini men5nlahi yang lebih utama, namun tidak makruh.

Sementara jika shalat Id dilaksanakan di masjid yang sernpit tanpa

adanya uzur, hukumnya makruh. Dernikian pemyataan Imam AsySpfi'i
untuk kedua masalah di atas, seperti yang disebutkan penulis lengkap

dengan dalilnya.

Asy-$nfi'i dan pam sahabatrgra menyatakan, ketika Imam shalat

di tanah luas, ia harus menunjuk seseoftmg untuk mengimami shalat Id

di masjid untuk orang-omng lernah yang tidak bisa pergi ke tanah luas

seperti yang disebutkan penulis. Kefika kaum wanita menghadiri tanah

lapang atau masjid, yang haid hanrs menjauh dan berada di pintu

berdasarkan hadits Ummu Athilnh 5nng akan disebutkan berikut. Abu

Ishaq Al Marwazi dan pam sahabat menSntakan, jika turun hujan atau

uanr lain, seperti masjid jami'yang ada sernpit misalnya, saat ifu Imam

shalat di masjid dan menunjuk orang lain untuk mengimami jarnaah
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sisanya yang tidak muat untuk shalat di ternpat lain dengan cara yang

lernbut.

4. Asy-syirazi berkata, 'sunnahnya, sebelum shalat

Idul Fitri makan terlebih dahulu, dan tidak makan pada hari

Idul Adha hingga shalat Id usai, berdasarkan riwayat

Buraidah I*, ia berkata, 'Nabi $ tidak keluar pada hari raya

Idul Fitri hingga makan terlebih dahulu, dan pada hari raya

kurban beliau tdak makan terlebih dahulu hingga pulang,

setelah ifu beliau memakan hewan sembelihan beliau-

sunnahnSTa adalah memakan buah kurma dengan bilangan

ganiil, berrdasarkan riwa5Tat Anas *,

yt ,p Pt1;LxY i,t? *t*P h' & lu i;' t'f

.t:;)'iik v-: rt;
.Rasulullah & tdak keluar untuk shalat Idul Fitri

hingga makan beberapa kurma, beliau memakannSra dalam

iumlah ganiil'.'

Penielasan

Hadits Anas shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari. Hadits

Bumidah diriwalntkan oleh lrnam Ahrnad dalam musnadn5ra, At-

Tirmi&i, Ibnu Majah, Daruquthni, dan Hakim, semua sanadnya bagus.

Hadib ini hasan. Hakim berkata, "Hadits ini shahih'"

Redaksi penulis, "sampai dia makan," artinya hingga makan

terlebih dahulu," nasilatahu artiqn herryan kurban beliau $ AsySyafi'i

dan para sahabat sepakat, sebelum pergi shalat Idul Fiti, dianjwkan

unfuk malGn sedikit, dan dianlurkan memakan kurma dalam jumlah

ganjil seperti yang disebutkan Penulis di atas'
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Asy-Syaf i menlntakan dalam Al [Jmm, "Bagi Snng hendak
pergi ke tempat shalat Id, kami perintahkan agar makan dan minum
sebelum berangkat. Jika yang bersangkutan tidak makan dan minum
juga, kami perintahkan agar lnng bersangkutan makan atau minum di
tengah perjalanan atau di tempat shalat jika memang masih
memungkinkan. Jika yang bersangkutan tidak juga makan atau minum,
tidak ada sanksi apapun, harun saja makruh." Dernikian pernSataan

Irnam Asy-Syafi'i secara sama p€rsis. Sunnah saat shalat Idul Adha
adalah fidak makan terlebih dahulu hingga pulang seperti yang

dinyatakan penulis.

Penulis N Hawi dan At &lpn menyatakan, Idul Fifi aan"faut
Adha dibedakan karena mengeluarkan zakat di hari raya fifui sunnahnya

adalah sebelum shalat, karena itulah dianjurkan bagr yang bersangkutan

unfuk makan terlebih dahulu dengan tujuan agar mengajak serta orang-
orang miskin.

Sementara sedekah pada hari mya kurban baru bisa diberikan
setelah shalat Id, dan sedekah png diberikan berupa heunn kurban
yang disembelih. Karena ifulah dianlurkan unfuk menyesuaikan dengan

kondisi orang-orang miskin.

Penulis Al Hagidan Al kWn menjelaskan, karena sebelum hari

mya fiti haram hukumnya makan dan minum (karena masih puasa

Ramadhan), karena ifu dianjurkan unfuk makan dan minum pada hari

raya ini sebelum shalat Id unfuk membedakan antara hari Raya Id
dengan hari sebelumnya, sementam unfuk hari m5n kurban, makan dan

minum sebelum hari raya ini Udak terlamng, karena ifu makan dan

minum pada hari raya kurban ditunda hingga shalat Id usai unfuk

mernbedakan antara kedr,raqn.

5. Aslrsyirazi berkata, osunnahnya, sebelum shalat Id
mandi terlebih dahulu, berdasarkan riwalnt yang

l0 ll,atuoi*r'SyarahAl Muhadzdzab



menyebutkan bahwa Ali dan Ibnu Umar mandi sebelum

shalat Id. Alasan lain; karena hari Id adalah hari raya, saat

semua orang berkumpul unfuk shalat Id' karena itu

dianjurkan mandi terlebill dahulu seperti halnya mandi untuk

menghadiri shalat Jum'at' Terkait waktu mandi sebelum

shalat Id, ada dua PendaPat;

Pertatna' setelah fajar, sarna seperti mandi shalat

Jum'at.

Kedua, Al Buwaithi meriwayatkan' boleh mandi

sebelum faiar tiba, sebab shalat Id dilaksanakan di pagi hari

dan banSnk didatangi or.rng-orang dari tempat iauh, karena

itu mandi boleh dilahrtran lebih awal agar tidak ketinggalan

shalat Id- Berdasarkan pendapat ini, boleh mandi di tengah

malam, seperti pendapat kami tentang adzan Shubuh'

Mandi dianiurkan bagt siapapun' baik yang hendak

menghadiri shalat Id maupun yang tidak' sebab yang

dimalsudkan adalah memperlihatkan keindahan. Basl yang

tdakmenghadirishalatld,mandidilakukandenganmalsud
untuk keindahan dan kebersihan'

Sunnahnya, saat hari raya rambut dicukur' kuku

dipotong dan menghilangkan bau badan yang fidak sedap'

,"uuuturiruadalahhariiap,karenaitupadahariini
disunnahkansejumlahhalsepertiyangdisunnahkanpada
hari Jum'at. Sunnahnya adalah mengenakan wewangian'

berdasarkan riwaSnt dari Hasan bin Ali r$' ia berkata'

"Rasulullah $ memerintahkan kami unfuk mengenakan

wewangian terbaik yang kami punln pada hari Id'''
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Penielasan:

Atsar tentang Ali mandi sebelum shalat Id di atas diriwayatkan

Imam Asy-Syafi'i dalam Al Umm dan Al Baihaqi dengan sanad dhaif.

Sementara atsar lain yang menyebutkan.lbnu Umar mandi sebelum

pergi shalat Id, atsar tni shahih, diriwaSntkan Imam Malik dalam Al
Muwaththa 'dari Nafi', juga diriwayatkan oleh Imam AqrSyafi'i dari

Malik dan Nafi."

AsySyafi'i dan Al Baihaqi meriwayatkan, Salarnah bin Akvua'

mandi untuk shalat Id, dan Urwah bin Zubair berkata, "lni sunnah." Ibnu

Majah meriwayiatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah $ mandi

pada hari raya fifui dan adha." Hadits serupa juga diriwayatkan dari

Fakih bin Sa'ad, seorang sahabat. Sanad sexnua riwayat ni dha'if dart

batil, kecuali atsar Ibnu Umar. Hadits Hasan tentang mengenakan

wa,rangian pada hari Id adalah afurgharib.

PemSntaan penulis, "Yajbmi'u fihi kafah," (sernua orang

berkumpul pada saat itu). Pemyataan ini diingkari oleh para ahli bahasa

Arab. Mereka menjelaskan, fidak boleh menyebut kafah atau l<afatun

rrag yang tepat adalah an-nasu l<affaAn, seperti yang difirmankan Allah

&, " Udkhulu fis silmi kaffatan," (Masuklah kamu ke dalam Islam

keseluruhan), " Wa qatilul musyrikina kaffatan " (perangilah orang-orang

musyrik keseluruhan). Redaksi penulis, "Karena itu disunnahkan mandi

unfuk mendatangi shalat Id," bagusnya adalah tidak menyertakan kata

"menghadirinya" sebab mandi disunnahkan baik bagi yang hendak

menghadiri shalat Id maupun yang tidak.

Hukum: Asy-Syafi'i dan pam sahabatrya men5ntakan, rnandi

untuk shalat Id dianjurkan. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Dalilnya adalah atsar Ibnu Umar di atas, juga diqryaskan dengan shalat

Jum'at. Terkait keabsahan mandi shalat Id, ada dua pendapat masyhur.

12 ll et U"i*u'syarah Al Muhadzdzab



Patama,setelahfajarterbit,sepertiSnngdinyatakanAsySyaft'i

dalam Al Umm.

Kdua,pendapatpalingtepatberdasarkankesepakatansahabat-

sahabat kami adalah,'boleh baik sebelum maupun setelah fajar'

Pendapat ini dipastikan oleh seiumlah penulis kitab-kitab ringkasan,

seperti Al Muhamili dalam Al Muqni." Penulis telah menyebutkan dalil

kedua pendapat ini sebelumnya. Penulis, Al Muhamili, dan penulis '4s.1

S4niljuga menyebutkan dua pendapat Imam Asy-Syafi'i' Serrentam

p€nulis Al Hawi, Darimi, Faurani, Mutaunlli dan lainnya menyebutnya

dua pandangan.

Penulis Al Hawimenyebutkan, hnu Abi Hurairah mernbolehkan

mandi sebdum dan setelah fajar, namun Abu Ishaq melarang hal itu'

QadhiAbuThasryibmenjelaskandalamkitabnya'NMuiarmd"'Asy-
SlBfi,i dalam At Buowithi menyatakan, mandi shalat Id sebelum fajar

hukumngra sah. Qadhi menuturkan, fidak ada pendapat lain Imam Asy

q/afi'i selain pendapat ini. Di ternpat berbeda, ia menyatakan, 'Aku

mengetahui sebagian sahabat€ahabat aku menyatakan, ada dua

pendapat dalam hal ini. Yang lain menyebut dua pandangan'."

Dernikian pemyataan Qadhi Abu Thayyib' '

Sebabperbedaanpendapatduaperrdapatataudtrapandangan

ini adalah karena Imam AsrslEfi'i dalam Al Buwaithi menyebutkan

secam tegas mandi Id sebelum fajar sah, sernentara dalam Mukhtashar

Al Muzanni ia menyatakan, "Aku menyukai mandi Id setelah fajar'"

Sebagian sahabat kami mernahami, mandi Id disyaratkan setelah

fajar, dan menjadikan pandangan ini sebagai pendapat ketiga' Namun

ada juga yang tidak memahami seperti itu. Al Bandaniji secara tegas

menyatakan, dalam Al (Jmm, Asy-Syafi'i menyatakan tidak sah mandi

sebelum fajar. Jika kita mengacu pada pendapat paling shahih yarg

mernbolehkan mandi Id sebelum falar, terkait kapan wakfu yang tepat

untuk mandi Id, ada tiga PendaPat;
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Pandapat peftam4 dan png paling masyhur; sah setelah

pertengahan malam, sebelum ifu fidak sah. pendapat ini dipastikan oleh

penulis dan gurunya, Syaikh Al Qadhi Abu Thayyib, Al Qadhi Husain,

Mutawalli dan lainnya, sarrrr seperti adzan Shubuh.

Pendapat kdua sah di sernu?r waktu malam. Pendapat ini

dipastikan oleh Imam Ghazali, dipilih hnu Shibagh dan lainnya, sama

seperti niat puasa. Mereka membdakan antara mandi shalat Id dengan

adzan; pertengahan malam perhma adalah waktu terbaik untuk shalat

Isya, jika adzan dikumandangan pada saat ini, orang 5nng mendengar

akan mengim adzan tersebut adzan Shubuh, karena itu adzan di

pertengahan malam dilarang karena dikhawatirkan menimbulkan

ketidakjelasan, berbeda dengan mandi shalat Id.

Pandapat ketigq rnandi Id hanya sah sesaat sebelum fajar pada

waktu sahur. Pendapat ini dipastikan oleh Baghawi.

Sementara ifu fulisan-fulisan AsySyafi'i dan pandangan sahabat-

sahabat kami sepakat menyebutkan, mandi Id dianjurkan bagi lnng
hendak menghadiri shalat Id dan juga yang tidak, seperti lnng
disebutkan penulis di atas. Mereka juga sepakat, dianlurkan

mengenakan wanuangian dan bersih-bersih dengan menghilangkan bulu,

memotong kuku, menghilangkan bau tidak sedap di badan dan pakaian,

diqiyaskan dengan shalat Jum'at.

6. Aslr-Syirazi berkata,'Sunnahnyn, mengenakan
pakaian terbaik yang dimilild, berdamrkan riuraSTat Ibnu
Abbas q, bahwa Nabi ! mengenakan baiu Hibnh di hari

Id."

Penjelasan:

Hddits di atas diriwayatkan Imam Ahmad melalui riwayat lain

dari Ibnu Abbas dengan sanad dha'if. Hibmh adalah salah satu jenis
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pakaian ternama di Yaman, tenunan Yaman. Al Azhari menjelaskan,

hibnh adalah sejenis baju yang diberi bordiran. Burd adalah bentuk

tunggal, bentuk jamakn5n burud. Bud muhbar arfrnya baju dengan

hiasan.

Para ulama'kami (madzhab Syafi'i) sepakat dengan AsySyafi'i,

dianjurkan mengenakan pakaian terbaik untuk shalat Id- Dalilnya adalah

hadits hnu Umar,

U;" 6irii ,?il, GLq gP|u zL #'ti
Qr'P ,ey €.t lot Jt*, C- :Juii *") *Abt * it J;t
',t8 tl. tit :p: t,p hr * it J;t d ivt ,:-*It: *t*u,

.:6y,; l;
,.LImar melihat jubah sutera diiual di pasar, ia mengambil baiu ifu

kerrudian diberikan kepada Rasulullah st, ia berkata, "wahai

Basulullah, belilah baju ini untuk kau gunakan sebagai hiasan pada hari

Id dan menyambut utusan-ufusan.' Rasulullah $ bersaMa padanya, 'lni

adalah basran orcmg 5nng tidak merniliki bagian (di akhirat)'." (HR. Al

Bukhari dan Muslim)

Pam ulama kami (madztrab $afi'il menyatakan, wama pakaian

terbaik adalah putih. Berdasarkan penielasan ini, jika ada dtra baju

dengan tingkat keindahan yang sama, yang terbaik adalah l|ang

berwarna putih. Namun iika di antara dua baju yang terbaik adalah yans

berwama selain putih, pada hari Id yang betwama selain putih

tersebutlah yang paling baik. Danjurkan unfuk mengenakan surban.

Jika fidak punya surban dan hanSa merniliki pakaian saja, dianjurkan

agar pakaian tersebut dicuci terlebih dahulu untuk shalat Id dan shalat

Jum'at.
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Para ulama kami (madzhab Syaf i) menyatakan, mengenakan

pakaian terbaik, bersih-bersih, mengenakan wewangian, menghilangkan

bulu dan bau-bau tidak sedap juga dianjurkan di luar shalat, juga bagi

yang berada di rumah, sebab hari Id adalah hari berhias, karena itu

sernua orang sama-sarna dianjurkan unfuk melakukan hal-hal tersebut.

7 . Aslrsyirazi berkah, 'Wanita-wanita dengan parirs

muka yang fidak menggoda dianiurkan menghadiri shalat Id,

berdasarkan riwaSnt Ummu Athiyah, ia berkata,
"Rasulullah $ memerintahkan para remaja putri, gadisgadis

pingitan dan 3nng sedang haid untuk keluar pada hari Id.

Bagi yang sedang haid, mereka menjauh dari tanah lapang
tempat shalat, menghadiri kebaikan dan seruan kaum
muslimin.' Kalau mau hadir, mereka harus membersihkan
diri dengan mandi, fidak boleh mengenakan weruangian dan
pakaian-pakaian tenar, berdasarkan sabda Rasulullah S,

yt r* lntir;lttii".i I
'Janganlah kalian melarang hamba-hamba perempuan Allah
(menghadii) masjid-masjid Allah.'

Mereka (kaurn wanita) hanrs keluar dalam keadaan

fidak mengenakan wewangian, sebab kalau wanita
mengenakan wewangian dan pakaian tenar, ini akan
memicu kenrsakan'."

Penjelasan:

Hadits Ummu Athiyah di atas diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim. Adapun hadits,

.!trL" hicy5;x I
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Janganlah kalian melamng hamb-hamba perempuan Allah

(menghadiri) masiid-masiid Allah-'

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Disebutkan

Al Bukhari dalam kitab shalat Jum'at. Terkait tambahan, "Mereka (kaun

umnib) harus keluar dalam kadaan tidak mengenakan wewangian,"

tambahan ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad hasan dan

tidak dinyatakan dha'if olehAbu Daud. Seperti yang telah kami jelaskan

sebelumnya, selama Abu Daud tidak menilar dhalf suatu hadits' berarti

hadits tersebut menunrttya hasan-

Riwayat Abu Daud menyebutkan, "HendaHah mereka keluar

dalam keadaan tidak mengenal<an wewangian." Tafillat artinya tidak

mengenakan wau,rangian. Awbq adalah bentuk jamak dari kata 'afQ

yaitu anak gadis png telah baligh. Abu Zaid menielaskan, 'btiq adalah

gadis yang telah baligh sebelum mencapai rnasa menopause. Pendapat

lain menyebutkan, 'atiqadalah gadis Snng belum menikah'

Tsa'lab menjelaskan, disebut 'atiq l<ar€,rra yang bersangkutan

telah terlepas dari beban yang diberikan kedua orang tuanya, terbebas

dari perlahnn hina kedua orang fua karena disuruh bekerja di luar

rumah.

Al Ashma'i menuturkan, btiq adalah gadis setelah mencapai

masa baligh. Tsabit menjelaskan, bfrqadalah gadis perawan yang belum

menikah.

Al Khaththabi menjelaskan, 'at? adalah anak wanita selepas

baligh. Penulis Al Mathati'menjelaskan, pendapat lain menyebutkan,

,afQ adalah anak perempuan yang mendekati masa baligh. Redaksi

penulis "Khudur," adalah benfuk jarnak dari kata khadr artinya tirai

penutup. Pakaian syhmh(syin didhammah) adalah pakaian tenar.
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Hukum, Imam AsySynfi'i dan sahabat-sahabat kami -semoga
Allah & memhmati mereka sexnua- menyatakan, wanita-wanita dengan

paras muka yang tidak menggoda dianlurkan menghadiri shalat Id.

Maksudnya adalah wanita-wanita 5nng membuat para lelaki tergoda
.karena kecantikan wajahnya. Wanita seperti ini makruh menghadiri

shalat Id. Inilah pendapat madzhab dan inilah yang dinlntakan dalam

tulisan-tulisan Imam AqlSyafi'i, serta dipastikan oleh jumhur fuqaha.

Ar-Rafi'i menufurkan pendapat lain; wanita-wanita dengan pams

menawan sama sekali fidak dianjurkan pergi menghadiri shalat Id.

Pendapat yang tepat adalah pendapat pertama. Saat keluar menuju

ternpat shalat Id, hanrs mengenakan pakaian biasa,2 tidak boleh

mengenakan pakaian yang bagr.rs. Dianjurkan unfuk mandi terlebih

dahulu dan tidak boleh mengenakan weunngian, seperti 5nng telah kami

sebutkan sebelumnya dalam bab shalat jamaah. Semua hukum ini

berlaku bagi wanita-wanita fua yang sudah tidak lagi menarik keinginan

kaum lelaki. Bagi gadis remaja dan wanita-wanita berparas cantik,

makruh hukumnya menghadiri shalat Id karena dikhawatirkan akan

menimbulkan fitnah.

Jika ada yang bilang, ini menSnlahi hadits Ummu Athilrah

sebelumnya.

Tanggapan, disebutkan dalam l+fiab Ash-Shahihaia dari Aisyah

S, ia berkata,

"r{;.:it3t e,G;l v,*r;rrht ,* bt Jh'!r'rl 7

2 Maksudnya, tdak boleh mengenakan pakaian baru saat keluar unfuk shalat

'id seperti yang dilakukan liaum lelaki, karena mengenakan paloian baru dan

bagus bagl wanita akan menarik perhatian kaum lelaki dan menimbulkan fiturah.
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"Andai Rasulullah $ menjumpar apa yang diperbuat kaum

wanita (sekarang yang belum pemah dilakukan para wanita

sebelumnya), pasti beliau lamng mereka seperti halnya kaum wanita

Bani Israil dilarang (menghadiri shalat)."

Alasan lain; karena faktor-faktor pemicu keburukan di masa

sekamng ini banynk sekali, tidak seperti mera generasi pertama Islam

(generasi sahabat). Wallahu a'lam.

A$rsyaf i menjelaskan dalam N (Jmm, "Aku menganiurkan

para wanita tua dan wanita-wanita y6ng tidak berparas menawan unfuk

menghadiri shalat Id. Aku lebih menganjurkan mereka untuk menghadiri

shalat Id, melebihi shalat-shalat fardhu."

8. AErSyirazi berkata, 'Aq1'Syafi'i & menuhrrlon,

'Anak-anak kecil dihiasi dengan pakaian berurama dan juga

perhiasan, baik anak-anak lelaki maupun perempu.rn,

karena lrari Id adalah hari berhias dan anak-anak kecil fidak

diwajibkan beribadah, karena itu fidak dilarang untuk

mengenakan emas'.'

Penielasan:

Td<s'nash Imam As5rS5nfi'i dan sahabat-sahabat kami sepakat

menganjurkan anak-anak kecil Snng sudah mencapai usia tamyiz (bisa

menrbedakan mana baik rnana buruk) dianjurkan menghadiri shalat Id.

Mereka juga sepakat, anak-anak boleh dihiasi dengan baju-baju

berwama, perhiasan ernas dan perak pada hari Id seperti !/ang

disebutkan penulis di atas. D ltrar hari Id, hukum meng€nakan hiasan

exnas dan perak unfuk anak-anak ada tiga, seperti lnng telah

disampaikan sebelumnya dalam bab apa saja yang fidak boleh

dikenakan. Menurut pendapat paling shahih, hukumnya boleh. Kedua;
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haram. Ketiga; boleh bagi anak di bawah sembilan tahun, di atas itu

tidak boleh.

9. Asy-Syrrazi berkata, 'sunnahnya, pergi ke tempat
shalat lebih awal unfuk mengambil tempat, seperti
penjelasan kami tentang shalat Jum'at. Dianiurkan unfuk
berialan kalii, tidak naik kendaraan, sebab Nabi $ fidak

pemah naik kendaraan untuk shalat Id ataupun saat

mengantar ienazah- Namun fidak masalah naik kendaraan

saat pulang ke rumah, karena fidak dimaksudkan sebagai

amal ibadah."

Penjelasan:

Hadits di atas disebtrtkan Imam Asy-Syafi'i dalam Al Umm

dengan sanad terputurs dan mutaL AsySyafi'i mengatakan, "Telah

sampai riwayat kepada kami bahwa Az-Z;.t'ffi berkata,

"Rasulullah S tidak pernah naik kendaraan saat shalat Id dan juga

kefika mengantar jenazah'." I-IR. Al Baihaqi dari Asy-Syafi'i sdperti itu.

Ibnu Majah meriwalntkan dengan sanadnya dari tiga jalur dari

Ibnu Umar, Abu Rafi' dan Sa'ad AI Qarazhi, Rasulullah S pog trntuk

shalat Id dengan berjalan loki dan pulang dengan berjalan kaki pula.

Riwayat Abu Rafi' tidak menyebutkan; dan pulang dengan berialan kaki

pula. Sayangnya, semua sanad riwayat ini dha'it jelas sekali dha'if.

Diriwayatkan dari Al Harits Al A'war dari Ali &, ia berkata,

"sunnahnya, pergi menghadiri shalat Id dengan berjalan kaki." HR. At-

Tirmidzi dan berkata, i'Hadits ini hafin," padahal tidak.

. Pemyataan At-Tirmidzi ini tidak bisa diterima, sebab infi krifikan

terhadap hadits ini bermmra pada Al Harits Al A'waf yang disepakati

3 Al Harits bin Abdullah Al Harndani Al A'war, kuniahqn adahh Abu Zuhair.

Ia meriwayatkan hadits dari Ali dan hnu lvlas'ud. Syu'bah menlntakan, "Abu Ishaq

20 ll,at u"i*u'SyarahAl Mutudzdzab

{



ulama hadits sebagai perawi dha'if, AqfSya'bi dan lainnya men5ntakan,

Al Harits adalah seomng pendusta-

Terkait pemyataan penulis "karena tidak dimaksudkan sebagai

arnal ibadah," pemyataan ini perlu dilcitisi, karena dalam kitab shahih

Muslim disebutkan; ada seseomng png rumahnya terletak jauh dari

masjid, ia biasa datang ke masjid dengan berjalan kaki, ia berkata,

*^*)t 4 UtX d. |.$J- ol ':l,f il I' J;t G-

's,p: {'b, & lt J;t,iut ;Pl JL.'u;tttL €;)i
.k u;u?nr'";

"Wahai Rasulullah, alnl indn langkah kakiku ke masjid dan saat

pulang ke rumah dicatat (sebagai amal baikku).' Rasulullah $ bersabda,

'Attah telah men5nfukan selnua ifu unfukmu'."

Tanggapan; penulis haryn men5ntakan, "karena tidak

dirnaksudkan sebagai amal ibadah," dan tiiak menyatakan, "Karena

5Bng bersangkutan tidak berjalan kaki sebagai bentuk ibadah." Penulis

tidak menafikan pahala pulang ke rumah setelah shalat di masjid.

Ada sebagian omng menanyakan perihal hadits ini dengan

menlntakan, Rasulullah & fidak periah naik kendaraan saat shalat ld

maupun shalat jenazah, namun tidak ada riwayat yang menyebutkan

tentang shalat Jum'at. Ini jelas kelalaian, sebab shalat Jum'at

harrya mendengar ernpat hadits darin1B." Mughirah meriwayatkan dari AsySya'bi,

ia b6kata, "Al Harib Al A'war bercerita kepadaku, ia adalah seopmg pendusta,"

Al Mughirah berkata, "Tidak benar jika Al Harits meriwayatkan hadits dari Ali

terkait hadib ini." Ibnu Al Madini menyabkan, "Al Harits pendusta." Jirir bin

AMul Hamid berkata, "Al Harits pemalsu hadib." Ibnu Ma'in menlntakan, "Al

Harib dlm'it Dalam kitab'kitab hadits, para utama hadib menilai sanad Al Harib

Al A'war adalah sanad paling lernah. Berbeda dengan sanad Malik dari Nafi' dan

hnu Umar png merupakan sanad paling shahih menunrt ahli hadits (penerbit).
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dilaksanakan di masjid nabawi tepat di sebelah kediaman Nabi $,
sehingga tidak perlu naik kendaman ke masjid.

Asy-Syafi'i dan sahabat-sahabat kami menyatakan, dianjurkan

untuk pergi shalat Id lebih awal, 5nitu setelah fajar, dan sebelum pergi

dian;urkan makan kurma terlebih dahulu. Ini berlaku bagi para

makmum. Sernentam bagi imam dianjurkan keluar belakangan untuk

mengimami shalat Id berdasarkan hadits-hadits shahih bahwa

Rasulullah $ ketika keluar rumah pada hari Id, hal pertama yang beliau

lakukan adalah shalat. Pam ulama kami (madzhab S57afi'i) dan kalangan

fuqaha lain menyepakati hal ini.

Imam Asy-S5nfi'i juga menyatakan seperti itu dalam Al
Mukhbshar. Dalilnya adalah m€neladani sunnah Nabi S, di samping

lebih menunjukkan wibaua seorang Imam. Para ularna kami (madzhab

$nfi'r) dan kalangan fuqaha lain menlntakan, dianjurkan gnfuk melalui

sernua jalan yang ada tanpa naik kendaraan, kecgali jika ada uzur,

seperti sakit, lernah dan sbmacamnp, saat itu tidak masalah untuk naik

kendaraan.

Kedudukan sebagai pernimpin bukan alasan untuk naik

kendaraan saat menghadiri shalat Id, sebab Rasulullah & bia"a berjalan

saat shalat Id, beliau adalah manusia paling sempuma dan paling tinggi

kedudukannya.

Para ulama kami (madzhab Syafi'i) menyatakan, boleh naik

kendaman saat pulang ke rumah seperti yang disebutkan penulis di atas.

pam ulama kami (madzhab $nfi'il menyepakati hal ini. Mereka

menSratakan, naik kendaman saat pulang ke rumah dibolehkan dengan

catatan tidak mengganggu orang lain. Sernentara jika menggmggu,

seperti menyesaki dan lainnya, hukumn5n makruh karena

mernbahayakan.

22 ll et uoi*u'SyarahAl Muhadzdzab



10. Aslr-Sytrazi berkata, 'Saat menghadiri shalat Id,

boleh melakukan shalat sunnah hingga Imam tiba,

berdasarkan riwayat dari Abu Barzah, Anas, Hasan, dan

Jabir bin Zaid, mereka shalat sunnah di hari Id sebelum

Imam keluar, di samping karena walilu pelaksanaan shalat Id

bukanlah waltu yang terlarang unfuk shalat, di samping

karena tidak ada amalan yang lebih penting melebihi shalat,

sehingga tidaklah terlarang unfuk menunaikan shalat

sunnah, seperti halnSn setelah shalat Id. Sunnahnln, imam

baru keluar tepat pada wakfu pelaksanaan shalat Id,
berdasarkan riwayat Abu Sa'id Al Khudri 45, ia berkata,

"Rasulullah $ kehrar pada hari Fitri dan Adha ke tempat

shalat, dan hal pertama 37ang beliau lakukan adalah shalat.'

Sunnahnya, pe4Il ke tempat shalat Id melalui suafu
jalan dan pulang melalui ialan lain, berdasarkan riwayat Ibnu
Umar g, Nabi $ keluar pada hari Fitri dan adha, beliau

keluar ,ttlul.- suafu ialan dan pulang melalui jalan berbeda-'

Penjelasan:

Hadits Abu Sa'id diriwaptkan Al Bukhari dan Muslim. Hadits

hnu Umar diriwayatkan Abu Daud dengan sanad dha'if, juga

diriWalntkan Al Bukhari dalam kitab shahihnya dari riwayat Jabir, ia

berkata, "Pada hari Id, Nabi $ p4i melalui jalan Snng berbeda."

Juga diriraayatkan oleh Hakim dari riwayat marfu'Abu Huraimh.

Hakim berkata, "Hadits ni slnhihsesuai spmt Al Bukhari dan Muslim."

Al Bukhari juga menyebut hadits di atas dalam kitab shahihnyn secam

ta'liq. Al Bukhari mengatakan, "Hadits Jabir lebih shahih."

Hadits pertama yang dirir,rayatkan dari Abu Batzah, Anas, dan

Jabir bin Zaid, diriwaptkan oleh Al Baihaqi, hanya scria nash Al
Muhadda6 menyebut hadits ini diriwayratkan dari Abu Barzah. Ini salah

tulis, yang benar adalah Abu Bardah. Abu Bardah adalah seoftIng
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tabi'in, anak Abu Musa AlAsy'ari. Nama Abu Bardah adalah Amir. Ada

juga yang menyebut Harits. Kesalahan dalam penulisan natna yang kami

sebutkan ini valid. Yang Benar adalah Abu Bardah, seperti 5nng

disebutkan Al Baihaqi dalam kitabnya, juga dari imam-imam ahli hadits

lain. Nama ini disebut penulis di bagian depan karena dikira seorang

sahabat. Ini jelas keliru.

:.

,, Hukum: Pada bagian ini terdapat seiumlah masalah;

Pertama;selain irnln, boleh melakukan shalat sunnah sebelum

shalat Id dan juga setelahnya, baik di rumah, di jalan atau di tempat

shalat sebelum imam tiba, namun bukan dengan niat shalat sunnah

sebelum shalat Id. Ini sama sekali fidak rnakruh seperti png disebutkan

penulis di atas. Imam Aq$yafi'i dan sahabat-sahabat kami menyatakan,

tidak ada shalat sunnah sebelum ataupun setelah shalat Id, sebab

Nabi $ tidak shalat sunnah apapun baik sebelum ataupun setelah shalat

Id.

Kedua; imam dianjurkan keluar ke ternpat shaiat tepat pada

waktu pelaksanaan shalat. Pam ulama kami (madzhab Syaf i)

menyatakan, imam makruh shalat sunnah sebelum atau setelah shalat Id

di tempat shalat, sebab andai ia shalat tenfu orang-orang mengiranya

sunnah, padahal bukan. Para ulama kami (rnadzhab Syafi'i) menSratakan,

juga tidak dianjurkan shalat tahipt masjid, dan hal pertama yang

dilakukan sesampainya di tempat shalat adalah shalat Id langsung

karena sudah mencakup shalat tahipt masjid. Dalilnya adalah hadits

Abu Salid di atas.

Ketiga; bagi yang shalat Id, dianjurkan untuk pergi ke tempat

shal6t melalui suafu jalan dan pulang melalui jalan Snng berbeda

berdasarkan hadits di atas. Dianjurkan unfuk melalui rute perjalanan

png paling jauh.
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Fuqaha (ulama ahli fikih) berbeda pendapat, kenapa

Nabi $ pulang dan pergi melalui jalan yang berbeda. Salah satu

pendapat menyatakan, Nabi du pogr ke tempat shalat melalui jalur yang

paling panjang dan saat pulang juga melakukan hal yang sama di jalur

yang berbeda, sebab pergi menuju tempat shalat Id lebih afdhal dari

ketika pulang. Pendapat lain menyatakan, Nabi $ membagikan

sedekah di kedua rute jalan tersebut. Ada juga yang mengatakan,

Nabi $ menrbagikan sedirkah di salah satu jalan hingga habis, setelah

itu beliau menempuh jalan berbda agar tidak ada yang meminta-minta

kepada beliau sehingga terpaksa tidak beliau bagi.

Pendapat berbeda menufurkan, agar orang-orang yang tinggal di

ke dua jalan melihat kaum muslimin Snng bepergian ke tempat shalat.

Pendapat lain mengratakan, ogil kedua jalan menjadi saksi bagi Nabi $
Ada juga yang menyebutkan alasannya kenapa? Yaitu agar

Nabi $ bisa mengajari dan mernberi fatwa untuk orang-orang yang

tinggal di kedua jalan yang dilalui.

Pandangan berbeda menyatakan, dgil orang-orang munaftk

mamh karena syiar Islam terlihat. Yang lain menyebutkan, agar tidak

ada orang munaftk yang mengintai dan menyakiti Nabi $ Pendapat

berbeda menyebutkan, unfuk menumbuhkan rasa optimis dengan

merubah keadaan menuju ampunan, ridha dan semacamnya. Pendapat

berbeda meryntakan, Nabi s pog, melalui jalan pertama dan diikuti

oleh banyak sekali omng sehingga jalanan penuh sesak, setelah itu

beliau kernbali melalui jalan lain agar tidak terlalu bersesakan.

Pam ulama kami (madzhab $nfi'i) menyatakan, mengingat

hikrnah kenapa Nabi $ melalui dua jalan berbeda tidak kita ketahui,

karena itu kita dianjurkan unfuk melakukan hal yang sama, yaitu melalui

dua jalan yang berbeda saat pergi dan pulang. Tidak ada perbedaan

dalam anjuran ini. Jika kita tahu hikmahnya, dan hikmah tersebut bisa
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kita ketahui pada ses@rang, Snng bersangkutan dianjurkan unfuk

menempuh dua jalan yang berbda.

Sementara jika tidak ada hikmahnya pada seseorang, dalam hal

ini ada dua pendapat masyhur;

Pertama, menurut pendapat paling shahih sesuai kesepakatan

sahabat-sahabat kami, yang bersangkutan tetap dianjurkan 'untuk

menernpuh dua jalan yang berlainan. Pendapat ini dikernukakan oleh

Abu Ali bin Abu Huraimh. Inilah pendapat yang dipastikan oleh penulis

dan sebagian besar fuqaha lain sesuai perintah unfuk meneladani

Rasulullah $ secara mutlak.

Kdua, yang bersangkutan tidak dianjurkan unfuk itu, karena

sebabnya fidak diketahui. Dernikian pendapat yang dikemukakan Abu

Ishaq.

Pam pengusung pendapat pertama menanggapi pandangan Abu

Ishaq ini; sebab ibadah mungkin tidak diketahui, natnun asasnya

tetaplah ada, seperti melernpar jummh, sa'i antara Shafa dan Marwah,

dan ibadah-ibadah lain. Pendapat paling tepat terkait hikmah melalui

dua jalan yang berbeda adalah pendapat pertama, yaifu saat pergi

menempuh jalan yang paling jauh dan kefika pulang menernpuh jalan

yang paling dekat. Pendapat ini dibenarkan oleh Para ulama kami

(madzhab Syaf i).

Sementara Syail'h Abu Hamid Al Ghazali lebih menguatkan

pendapat terakhir. Terkait pemyataan Imam Haramain dan lainnSn

bahwa hal tersebut bukan ibadah, pemyataan ini jelas keliru dan

disalahkan oleh Para ulama kami (madzhab S5nfi'i). Pulang ke rumah

setelah shalat Id tetap mendapatkan pahala, sesuai pendapat shahih

ynng telah kami sebutkan pada pasal sebelumnya. Imam Asy-Syafi'i

menyebutkan dalam Al [Jmm, saat pulang, Imam dianjurkan berhenti di

tengah jalan, menghadap kiblat lalu berdoa. AsySyafi'i menyebutkan

hadits terkait hal ini.
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Pendapat Ulama tentang Shalat Sunnah Sebelum dan

Setelah Shalat Id

Fuqaha sepakat, tidak ada shalat sunnah baik sebelum ataupun

setelah shalat Id. Selanjutrya mereka berbeda pendapat, apakah makruh

shalat sunnah sebelum dan setelah shalat Id. Madzhab Asy-Syaf i; tidak

makruh shalat sunnah sebelum ataupun setelah shalat Id, baik di rumah

atau di ternpat shalat unfuk selain Imam. Pendapat ini dikernukakan

oleh Anas bin Malik, Abu Humirah, Fliaft' bin Khadij, Suhail bin Sa'ad,

Abu Burdah, Hasan Al Bashri dan saudamn5n, Sa'ad bin Abu Hasan,

Jabir bin Zaid, Urwah bin Zubair dan hnu Al Mundzir.

Fuqaha lain berpendapat, maknrh shalat sunnah sebelum dan

setelah shalai Id. Dernikian yang dihrturkan oleh Ibnu Al Mundzir dari Ali

bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, Hudzaifah, hnu Mar, Jabir dan'Abdullah,

Abdullah bin Abu Awfa, Masnrq, S3n'bi, Dhahhak bin Muzahim, Salim

bin AMullah, Zuhri, hnu Jumij, Ma'mar dan Ahmad. Yang lain

berpendapat, boleh shalat sunnah setelah shalat Id, tdak boleh

sebelumnya. pendapat ini dituturkan Ibnu Al Mundzir dari Ibnu Mas'ud

Al Badri dari kalangan sahabat, Alqamah, Aswad, Mujahid, Nakha'i,

hnu Abi laila, Sufuan Ats-Tsauri, Al Auza'i dan kalangan rasionalis. Al

Bukhari menuturkan pendapat ini dalam kitab shahihnya dari hnu

Abbas.

Fuqaha lain berpendapat, makruh shalat sunnah sebelum dan

setelah shalat Id di ternpat shalat, tidak makruh di tempat lain. Dalil

kami adalah dalil yang dgadikan sandaran Imam AsySyafi'i, Ibnu AI

Mundzir, penulis dan seluruh sahabat; menunrt asal, shalat hukumnya

boleh hingga ada larangan.
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11. Asy-Syirazi berkata, 'shalat Id tanpa adzan dan
iqamat, berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas 16,, ia berkata,
"Aku menyaksikan shalat Id bersama Rasulullah $, Abu
Bakar, Umar dan Utsman, mereka semua shalat sebelum
khutbah, tanpa adzan tanpa iqamat.' Sunnahnya, diserukan
'Ash-Shalafu jami'ah,'4 berdasarkan riwaSat dari Zuhri, ia
meny€ru dengan kalimat tersebut'.'

. . Penjeldsdn:

Hadits Ibnu Abbas shahih, diriwaSntkan Abu Daud dengan sanad

shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, hanya saja Abu Daud
menyebutkan, "[Jmar atau Utsman." Al Bukhari dan Muslim
meriwayatkan hadits ini dari hnu Abbas dan Jabir, keduaryn berkata,
"Shalat Idul Fifui dan Adha tidak ada adzannya."

Disebutkan dalam Shahih Mslinl diriwayatkan dari Jabir, 'Aku
turut shalat Id bersama Nabi $, beliau memulai dengan shalat sebelum

khutbah, tanpa adzan tanpa iqamat." Diriwayatkan dari Jabir bin
Samurah, "Aku tunrt shalat dua hari raya bersama Nabi $, bukan

hanya sekali dua kali saja, tanpa adzan tanpa iqamat." HR. Muslim.

Riwayat dari Zutri ini diriwaptkan oleh Aslrsyafi'i dengan

sanad dha'ifmurcal. AsySyafi'i menyebutkan dalam Al Umrn seomng

terpercaya mengabarkan kepada kami dari Zuhri, ia berkata, "Tidak ada
adzan unfuk shalat dua hari mya di masa Nabi $, Umar, dan Utsman,

hingga Mu'awiyah membuat-buat hal tersebut.(adzan dan iqamat untuk

4 Di antara bid'ah terkait hal ini udad mengumandangkan seruan tersebut
dengan dilagukan, "Ash^9lnlafu ianiah uml anwaru sathi'ah, shalatul 'id
abablrumullah. (Shalat beriamaah, semenbm cahaSa mabhad memancar,
shakdah id, semqa Allah membriinu pahalafi1." Andai hanyn sebatas
mengumandangkan yang ada saja sesuai h.rnfunan sunnah, tentu lebih baik.
Namun berbagai hal yang disunnahkan bantak ditambahi dan terasa indah bagi
sebagian besar orang, hingga tanda-tanda sunnah hampir meredup karena
tertuhrpi berbagi bid'ah 1nng tidak berdasar.
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shalat Id) di syam, Haijaj juga mernbuat-buat hal tersebut di Madinah

saat melintas di sana.

Zuhri menufurkan, "Nabi $ memerintahkan seorang muadzin

untuk mengumandangkan saat shalat ld,'Ash-Shalafu jami'ah'." Hadits

dha'ifini fidak lasi diperlukan, cukup dengan menqiyaskan shalat Id

dengan shalat kusuf, karena disebutkan dalam hadits-hadits shahih, di

antara hadits Affiullah bin Arnr bin Ash, ia berkata, "Saat teriadi

gerhana matahari di masa Rasulullah #t, diserukan, 'Ash-Shalafu

jami,alf." Riwayat lain menyebutkan, "Annash shalata jami'ah. "HR. Al

Bul$ari dan Muslim.

Diriwayatkan dari Aisyah 6, "Terjadi gerhana matahari di masa

Rasrhrllah $, kernudian beliau memerintahkan muadzin

mengumandangkan, ',Ash^1halafu iami'ah'-" HR' Al Bukhari dan

Muslim.

Rdaksi yunada 6ifu (kalirnat tersebut diserukan), huruf dalpada

ytnada difathah. Redaksi "Asffihal tu iamibh" keduanya beri'rab

nashab, yang pertama sebagai ighn' dan 5rang kedua sebagai ial
(kedaan).

Hukum, Asy-Syaf i dan Para ulama kami (ma&hab Syafi'i)

menjelaskan, shalat Id tanpa adz.antanpa iqamat. Inilah yang dinlntakan

jumhur ulama dari kalangan sahabat, tabi'in dan generasi setelahnya'

Inilah praktek kaum muslimin di berbagai penjuru wilayah Islam

berdasarkan hadits-hadits shahihpng telah kami sebutkan sebelumnya'

Ibnu Al Mundzir menyatakan, 'Kami mendengar riwayat dari hnu

Zubair, shalat Id ada adzan dan iqamatrgn."

Hushain menuturkan, "orang pertama yang mengumandangkan

adzanunfuk shalat Id adalah Tjnlad-"

AlMajmu'SyarahAl Muhadzdzab ll Zg



Pendapat lain menyebutkan, yang pertama

mengumandangkan adzan untuk shalat Id adalah Mu'awlnh. Ada juga

yang menyebut nama lain.

Asy-Syafi'i dan sahabat-sahabat kami menyatakan, dian;urkan

mengumandangkan "Ash-Shalafu iami'ah" berdasarkan alasan yang

telah kami sebut sebelumnya, lnitu diq[nskan dengan shalat kusuf.

".. fuy-Syufi'i menuturkan dalam Al Umm, "Aku menganjurkan

Imam unfuk memerintahkan muadzin mengumandangkan dalam shalat

Id dan shalat-shalat jamaah lain, 'Ash-9halafu iami'ah,' atau 'Ash-

Shalat'dan aku tidak memakruhkan jika muadzin mengumandangkan,

'Halumma ilash slnlat (mad shalat),' juga tidak apa-apa jika

mengumandangkan, 'HajSa 'alash shalat (rmri shalat),'m€5ild aku lebih

suka jika kalimat-kalirnat ini perlu dihindari karena termasuk kalirrat-

kalimat adzan, dan aku juga lebih suka jika seluruh kalirnat-kalimat

adzan dihindari. Apabih seseomng mengurnandangkan adzan dan

iqamat untuk shalat Id, aku mernaknrhkan hal itu, namun yang

bersangkutan tidak rrajib mengulang shalat Id yang telah dilakukan."

Demikian penjelasan Aqrsyafi'i. Penulis kitab N'ud&h menjelaskan,

boleh hukumnya muadzin mengumandangkan, "Ha5t7a 'alash shahh,"

malah dianjurkan. Ad-Darimi menyatakan, makruh hukumnya mua&in

mengumandangkan, "Ha54n 'alash shala{, " karena terrnasuk kalimat-

kalimat adzan. Yang benar adalah penutumn Imam Asy-Syafi'i; tidak

makruh, meski yang lebih utama adalah menjauhi kalimat-kalimat adzan

secam keseluruhan.

12. Asy-Syirazi berkata, "Shalat Id terdiri dari dua

rakaat, berdasarkan perkataan Umar {S, 'shalat (Idul) Adha

dua rakaat, shalat Udul) fitri dua rakaat, shalat dalam

perialanan dua rakaat, dan shalat Jum'at dua rakaat, (ifu
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semua) sempuma, bukan qashar sesuai penielasan nabi
kalian S, dan sungguh menrgi orang lnng mengada-ada-'

Sunnahnya, shalat I,C dilakukan secara beriamaah

berdasarkan penukilan generasi khalaf dari generasi salaf-

Sunnahnya, pada rakaat pertama takbir seban5;ak fuiuh kali

selain takbiraful ihram dan takbir nrku, dan pada rakaat

kedua takbir sebanyak lima kali tdak termasuk takbir q[7am

(bangun dari sujud) dan takbir ruku berdasarkan riwalnt Amr
bin Syr'aib dari a57ahn57a dari kakeknya, bahwa
Rasulullah C takbir pada rakaat pertama shalat Idul Fiffi

sebanyak tuiuh kali dan pada rakaat kedua lima kali, fidak
termasuk takbir shalat (takbiratul ihram). Takbir-takbir
dilakukan sebelum membaca, berdasarkan riwayat Katsir bin
AMullah dari ayahnya dari kakekn3p, bahwa Nabi 0 takbir

sebanyak tuiuh kali para ralraat pertama shalat dua hari

Egd, dan pada rakaat kedua sebanyak lima kali sebelum

membaca.'

Apabila seseorang tertinggal takbir-takbir shalat Id
atau sebagiaruTla, ia tidak perlu mengganti, karena takbir ini
adalah zikir sunnah 5nng kesempatannya sudah terlewat,

sehingga yang bersangkutan tdak perlu mengqadhanya,

sama seperti doa istifbh.

Aslrsyafi'i menyebutkan dalam pendapat lama; ]rang
bersangkutan harus mengqadhanya, sebab kesempatan

takbir-takbir ini adalah ketika masih berada pada posisi

berdiri, dan si makmum ini meniumpai kesempatan tersebut.

Pendapat ArySyafi'i ini tdak berarfi.

Sunnahnya, setiap kali takbir mengangkat tangan,
berdasarkan riwayat bahun Umar $ mengangkat kedua

tangan setiap kali takbir shalat Id. Setiap kali usai takbir
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dianjurkan disela selama waltu membaca satu ayat unfuk
membaca zikir, berdasarkan riwa3Tat bahwa Walid bin Uqbah
pada suatu hari pergi menemui Abdullah bin Hudzaifah dan
Al Asy'ari, ia berkata, 'Esok hari sudah hari Id, bagaimana
cara takbirnya?' AMullah bin Mas'ud menjawab, 'Bacalah
takbir, tahmid, shalawat untuk Nabi $, berdoa, dan

bertakbir, lakukan seperti ifu pada setiap kali takbir.'

Al Asy'ari dan Hudzaifah kemudian berkata, *Benar

apa !/ang dikatakan Abdullah bin Mas'ud.' Sunnahnya,
setelah Al Fatihah membaca surah Qaf dan lqbnbatis
Sa'atu (Al Qamar), berdasarkan riwayat Abu Waqid Al-L^aitsi,
saat shalat Idul Fitri dan Adha, Rasulullah $ membaca strah

Qaf dan lqtarabatis Sa'atu (Al Qamar). Sunnahn5Ta, bacaan

shalat Idul Fitri dan Adha dibaca keras, karena seperti itulah
generasi khalaf menukil dari generasi salaf.'."

Penjelasan:

Hadits Umar "Shalat Idul Adha dua mkaat," dan setenrsnln

hadits haan, diriwayatkan oleh Ahrnad bin Hanbal, An-Nasa'i dan

lainn5n. Hadits ini sudah dijelaskan sebelumnya di akhir bab shalat

Jum'at, shalat bagi musaftr, dan kapan mengqashar serta

menyempumakan shalat berlaku. Hadits Amr bin Syu'aib di atas shahih,

diriwayatkan Abu Daud dan lainnya melalui sejumlah sanad hasan.

At-Tirmidzi menyebutkan dalam .4/ 'Ilal, "Aku menanyakan

masalah ini kepada Al Bukhari, ia menjelaskan, 'Dalam masalah ini,

tidak ada hadits yang lebih shahih dari hadits Amr bin Syu'aib.' Dan

inilah pendapat aku'." Penjelasan At-Tirmidzi ini perlu mendapat

krifikan, karena Katsits bin AMullah adalah perawi dha'if, din5ntakan

dha'if oleh mayoritas ahli hadits.

5 Sula jelaskan, ada juga sebagian ahli hadits menyebut Katsir bin AMullah

pendtsta, seperti Abu Dawud. ia menyatakan terkait Kabir ini, "Ia adalah salah
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Redaksi penulis "[Jmar mengangkat kedua tangan setiap kali

takbir shalat Id" Al Baihaqi mengntakan, "Kami meriwayatkannya dalam

hadits mursal." Ini adalah pendapat Atha' bin Abu Rabbah. Al Baihaqi

meriwayatkan hadits ini dalam As-Sunan Al Kabir dart Umar r$ dengan

anad dha'ifdan terputus.

Redal$i "Al Walid bin LJqbah pergi menemui Abdullah dan

Hudzaifah," atsar ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan anad haan,

hanya saja riwayat Al Baihaqi tidak menyebutkan, "Al Asy'ari dan

Hudzaifah kemudian berkata, "B€nar apa yang dikatakan Abdullah bin

Mas'ud'.' Hadits Abu Waqid di atas diriwayatkan Imam Muslim. Kakek

Katsir bin Abdullah adalah Amr bin Auf Al Anshari,6 seorang sahabat,

wafat di Madinah di era terakhir khilafah Mu'awiyah.

Al Walid yang dimaksud adalah Abu Wahab Al Walid bin Uqbah

bin Abu Mu'ith. Nama ayah Mu'ith adalah Aban bin Abu Amr bin

Umaiyah bin Abdu Syimas bin Abdi Manaf Al Qurasy Al Umawi,

seorang sahabat, ia adalah saudam seibu Utsman bin Affan, masuk

islam dalam peristiwa penaklukan Makkah.

Nama Abu Waqid adalah Harits bin Auf, ada juga yang

menyebut Harits bin Malik, yang lain menyebut Auf bin Harits. Ia turut

serta dalam perang Bakar, Yarmuk dan Jabiyah, meninggal dunia di

Mal*ah pada tahun 68 Hiiriyah dalam usia tujuhpuluh ligna tahun,

dirnakamkan di areal pernakarrnn kaum Muhaiirin.

Redaksi penulis "karena takbir ini adalah zikir sunnah 5nng

kesempatannya sudah terleuaat, sehingga png bersangkutan tidak perlu

sah.r tiang dusta." A$rSyafi'i juga mengkritik tajam haditsnya. Ibnu Hibban

menlptakan, "la meriwalntkan hadits-hadits pabu dari aphnSn dari kakeknya.".
5 Ia adalah seomng sahabat dari kabilah Muzanni, masuk islam sejak awal.

Salah satu riwayat menyebutkan, ia datang bersama Nabi $ di lvladinah.

Peperangan pertama yang ia ikuti adalah permg Khandaq. Ia pr.rqa rumah di

Madinah. Ia bukan Amr bin Auf Al Badri. Perlu diperhatikan, karena riwapt ini

fidak diberi penjelasan ataupun ulasan. (PenerbiQ
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mengqadhanya, sama seperti doa istiftah," bacaan sunnah

mengecualikan bacaan Al Fatihah ketika lupa, atau menjumpai imam

setelah usai membaca Al Fatihah. Redaksi "bama seperti doa istiftah,"
artinya ketika orang yang shalat sendirian memulai langsung dengan

membaca AlFatihah, ia tidak pedu mernbaca doa istiftah setelah itu.

Sementara bagi makmum, kefika menjumpai imam telah usai

mernbaca AI Fatihah dan mulai mernbaca sumh, ia harus mernbaca Al
Fatihah selama tidak khawatir ketinggalan imam rukuk. Demikian yang

dinyatakan Asy-Syafi'i dalam Al Umm dan disepakati oleh sahiabat-

sahabat kami. Qiyas yang disebutkan Asysyafi'i ini tertolak karena dua

alasan;

Perbma tidak sama seperti int permasalahan fng kita bahas.

Qiyas tersebut hanya sama seandainya makmum menjumpai imam

tengah mernbaca AI Fatihah.

Asy$pfi'i dalam Al Umm menyebutkan, dalam kondisi seperti

ini, si makmum harus mernbaca Al Fatihah.

KdtA qiyas ini tidak berlaku bagi orang yang tidak mernbaca

surah Al Jumu'ah pada rakaat pertama, karena yang bersangkutan

harus mernbaca AlJumu'ah dan Al Munafiqun pada mkaat kedua sesuai

kesepakatan, juga bagi orang yang tidak membaca bbwtudz pada

rakaat pertama dan kita katakan bacaan ta'awwudz hanya unfuk rakaat

pertama, dalam hal ini si makmum yang bersangkutan harus

membacanya pada rakaat kedua. Makmum masbuq ketika menjumpai

dua rakaat bersama imam, ia harus membaca surah di kedua rakaat

tersebut menumt pendapat 5nng tepat dan tertera dalam fulisan-tulisan

AsySyafi'', di samping kami juga berpendapat, si makmum tidak perlu

membaca surah pada rakaat terakhir. Sementara sahabat-sahabat kami

menyatakan, si makmum harus mernbaca surah Al Jumu'ah karena ia

ketinggalan surah ini pada mkaat pertama bersama imam. Wallahu

a'lam.
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Hukum: Shalat Id terdiri dari dua mkaat berdasarkan Uma'"

Tata cara shalat Id secara detail sama seperti shalat lain pada umurnnlra,

seperti ifu juga dengan sunah-sunahnya, dan cara-caranya juga sama

seperti shalat lain, serta diniatkan unfuk shalat Id. Ini batas minimal

untuk shalat Id. Unfuk ukuran sernpumanya adalah dengan membaca

doa istiftah setelah takbiratul ihram, selanjutnya pada rakaat pertama

bertakbir sebanyak tuiuh kali tidak termasuk takbimtul ihmm dan takbir

ruku, dan pada mkaat kedua takbir sebanyak lima kali tidak termasuk

takbimtul ihram, takbir bangun dari sujud dan takbir ruku."

Al Muzanni menjelaskan, takbir pada mkaat pertama sebanSlak

enam kali. Ar-Rafi'i meriwayatkan pendapat nyeleneh lnng

menyebutkan bahwa doa istiftah dibaca setelah takbir-takbir ini. Yang

benar adalah pendapat pertama. Inilah yang masyhur dalam nasbnash

Imam AsySyaf i, dan inilah pendapat 5Eng dipastikan oleh mayoritas

fuqaha.

AsySyafi'i dan sahabat-sahabat kami menyatakan, di antam

takbir hams disela selama waktu sankuran membaca safu ayat Al

Qur'an, tidak terlalu lama pun tidak terlalu singkat. Selama jeda unktu

ini mernbaca hHil, tukbir, tahmid dan tamjid. Dernikian nasri AsySgrafi'i

dalam N Ummdan MukhtasharAl Muanni, hanya saja dalam Al Umm

fidak menyebut bacaan tamjid.

Mayoritas sahabat-sahabat kami menyntakan, setiap kali usai

takbir membaca, "'r7i \ti titr it ait ri & 3uu;jr t fu i#." (segala puji

bagi Allah, tiada ilah yang berhak disernbah selain Allah, Allah Maha

Besar), dan boleh ditambah.

Ash-Shaidalani meriwayatkan dari sebagian sahabat-sahabat

kami, setiap kali usai takbir mernbaca, 'i ,:i US 1i;" hr ':f ait f
'i-)t $;3 S e $i ilJt 9fi lt;it ilii'o$ "Tiada ilah yang berhak

disernbah selain Allah semata, tiada sekutu bagi-N5n, bagi-N5n kerajaan
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dan pujian, di tangan-Nya terdapat segala kebaikan, Dia Maha Kuasa

atas segala sesuafu".

Ibnu Shibagh menyatakan, "Andai mengucapkan seperti yang

biasa dibaca orang-orang pada umumngra tenfu lebih baik, yaifu, grb,
(#'p, $i #*rr Xu' *i'>V|i& luu;r,t# Ntt;iq rg
'Allah Maha Baar, sqala puji hang bagi Allah, Maha Suci Attah pda
Wg &n pebng hari, santoga Allah melimphlan slnlawat dan alam
5ang bntnk kepada Miwnnnd dan kelmryanyrl."

Imam Abu Abdullah Muhammad bin AMullah bin lvIas'ud Al
Mas'udi, salah safu sahabat kami sekaligus penulis lrjrtab Al @ffal
menuturkan, bacaan setdah takbir adalah, ':):)$ 'tbLr,,it plir Ueil
'!:t 

lt j'ttjEt',y i'S!e 4i,f2'.:lllt "Ir{aha Suci Engkau ln Altah dan

dengan memuil.-Mu, Maha Suci nama-Mu, Maha Tinggi keluhuran-Mu,
Maha Luhur pujian-Mu, tiada ilah 1nng berlrak disernbah selain-Mu'.

Doa ini tidak dibaca setelah takbir ketujuh (p"da rakaat p€rtarna)

dan kelima (pada mkaat kedua), 3png dibaca s€tdah takbir k€tuiuh

adalah tabwtndz (pada rakaat perhma), seperti itu pula setelah takbir
kelima (pada rakaat kedtn), mesh kami berpendapat bacaan a'avwdz
dibaca di setiap rakaat, dan inilah yang tepat.

Doa tersebut juga tidak dibaca antara takbiratul ihmm dan takdir
tambahan pertama, juga tidak dibaca pada rakaat kedua sebelum takbir
tambahan pertama di antara lima kali takbir yang dilakukan. Inilah
pandangan madzhab. Imam Hammain menjelaskan, doa tersebut dibaca

antara takbimtul ihram dan takbir tambahan pertama, juga dibaca pada

mkaat kedua sebelum takbir tambahan pertama di antara lirna kali takbir
yang dilakukan. Yang benar adalah pendapat madzha6, karena dalil-dalil

yang ada sesuai dengan pandangan madzhab. Inilah 5nng dipastikan

oleh sahabat-sahabat kami dalam berbagai jalur riwayat.
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AsySyaf i menyatakan dalam Al Umm, "Aku memakruhkan iika

takbir-takbir tambahan disambung secara langsung tanpa adanya jeda.

Setelah membaca tabwwudz dilaniutkan membaca Al Fatihah kemudian

surah Qaf, dan pada rakaat pertarna setelah Al Fatihah membaca

iqtambatis sabtu (Al Qamar), juga mernbaca sumh Al Al'la dan Al

Ghaasyiyah berdasarkan riwayat dalam shahih Muslim dari Nu'man bin

Basyir, bahwa Rasulullah $ mernbaca sbbihisma mbbikal a'la dan hal

abl<a haditsul ghatsiph. Keduanp sunnah. Wallahu a'hm-

Saat melakukan takbirtakbir tambahan, dianjurkan mengangkat

kedua tangan sejajar pundak, dan meletakkan tangan kanan di atas

tangan kiri setiap kali takbir. Ar-Rafi'i menlntakan, "Penjelasan dalam l/
'Uddah mengiqpratkan tidak seperti itu."

AqrSyafi'i menjelaskan dalam Al Umm, "Aku memaknrhkan

apabila tangan tidak diangkat untuk seluruh takbir-takbir tambahan, atau

sebagiannya. Andai ada 5nng mgu tentang bilangan takbir, yang harus

diterapkan adalah yang paling kecil, diqiSnskan pada bilangan rakaat

shalat. Andai seseomng takbir sebanlnk delapan kali dan ragu, apakah

sudah b€rniat takbirafulihram pada salah satunya atau belum? Shalatn5n

tidak sah." Dernikian pernyataan AqrSsnfi'i dalam Al Umm dan

disepakat oleh sahabat-sahabat kami, sebab menunrt asal, kasus seperti

itu fidak ada. Misalkan seseorang ragu pada saat takbir, apakah bemiat

takbimful ih'ram, ia harus menjadikan takbir tersebut sebagai takbir

teral$ir dan mengulangi lagi takbir-takbir tambahan.

Andai seseorang shalat diirnami oftmg lnng hanya bertakbir

sebaqnk tiga atau enam kali. Dahm hal ini ada dua pendapat;

Putama, ia harus takbir sebaqlak tujuh kali pada rakaat

pertama dan lima kali pada rakaat kedua, seperti halnya jika imam tidak

mernbaca b'avvwudz dan semacarnnlE

Kdua, dan yang paling slahih, tidak boleh menambahi takbir

lagi agar tidak menynlahi imam. Andai sesdorang tidak melakukan
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takbir-takbir tambahan baik disengaja atau lupa kemudian tidak sujud

sahwi, shalaturya tetap sfr, hanya saja makruh jika takbir-takbir

tambahan tidak dilakukan secara keseluruhan, atau salah safunya.

Demikian yang dinyatakan AsSrsSnfi'i dalam Al Umm. Umat sepakat,

bacaan dan takbir-takbir tambahan dalam shalat Id dibaca keras,

sementam doadoa di antam takbir dibaca lirih.

Misalkan seseorang Iupa takbir-takbir tambahan dalam shalat Id

pada salah safu rakaat, setelah ifu baru ingat pada saat ruku atau

setelahnya; shalatnya harus diteruskan, tidak perlu melakukan ataupun

menqadha takbir-takbir tambahan. Jika ia kembali berdiri untuk

melakukan takbir-takbir tambahan, shalatrya batal jika yang

bersangkutan tahu perbuatan tersebnt tidak boleh. Namun iilo Udak

tahu, shalatrya tetap sah. Namun jika teringat pada saat sebelum ruku,

entah saat mernbaca surah atau setelahnya, dalam hal ini ada dua

pendapat. Menurut pendapat Snng tepat (pendapat Asy-Syafi'i Snng

baru); tdak perlu dilahrkan karena kesernpatannya sudah lannt,

kesernpatan takbir-takbir tambahan adalah sebelum membaca.

Sementara menunrt pendapat lama; takbir-takbir tambahan dilakukan,

baik yang bersangkutan baru ingat pada saat membaca sumh ataupun

setelahnya selama belum ruku.

Menurut AsySyafi'i, kesempatan takbir-takbir tambahan adalah

pada saat berdiri, dan dalam contoh kasus ini yang bersangkutan masih

berada dalam posisi berdiri. Berdasarkan pendapat lama, andai yang

bersangkutan baru ingat saat membaca Al Fatihah, bacaan Al Fatihah

dihentikan dan melakukan takbir-takbir tambahan, setelah itu memulai

Al Fatihah lagi dari awal. Andai baru ingat setelah usai membaca Al

Fatihah, ia harus melakukan takbir-takbir tambahan kernudian memulai

lagi Al Fathafr dari awal.

Ada pendapat qadz(nyelureh)terkait hal ini yang dituturkan Ar-

Rafi'i; yang bersangkutan wajib mernulai Al Fatihah dari awal lagi. Yang

38 ll et u"i*u'SyarahAt Muhadzdzab



benar adalah pendapat pertama. Inilah pendapat yang dipastikan oleh

jumhur, dinyatakan Asy-syafi'i dalam N umm. Para ulama kami

(madzhab $nft'r) sepakat, apabila seseorang tidak melakukan takbir-

takbir tambahan hingga mernbaca bbwwudz namun belum memulai

bacaan Al Fatihah, ia hants melakukan takbir-takbir tambahan, karena

kesempatan takbir-takbir ini adalah sebelum membaca. Mendahulukan

takbir-takbir tambahan sebelum mernbaca tabwwudz adalah sunnah,

bukan qpmt.

Andai yang bersangkutan menjumpai imam tengah mernbaca Al

Fatihah, atau takbir bebempa kali, maka menurut pendapat baru Imam

fuySyafi,i, ia tidak perlu melakukan takbir-takbir tambahan yang

tertinggal, sernentara menunrt pendapat lama ia harus takbir.

Andai yang bersangkutan meniumpai imam tengah ruku, ia

hanrs ruku bersama imam, tdak perlu melakukan takbir-takbir

tambahan berdasarkan kesepakatan. Misalkan yang bersangkutan

menjumpai imam pada mkaat kedtra, ia harus takbir lima kali bersama

imam menunrt pendapat baru. Jika ia berdiri untuk rakaat kedua setelah

imam salam, ia harus takbir seban5nk lima kali'

Shalat Id disunnahkan secara berjamaah. Ini disepakati

berdasarkan hadits-hadits shahih masyhur. Andai dilakukan sendirian,

menurut rnadzhab shalat.rya tetap sah. Dalam hal ini terdapat

pe$edaan pendapat, p€rulis menyebtrt masalah ini di akhir bab shalat

Id. Inslp Allah akan kami jelaskan di bagiannln nanti'

Pendapat ulama Tentang Jumlah Takbir-takbir Tambahan

Telah disebutkan sebelumnya, menuntt madzhab kami pada

mkaat pertama takbir tuiuh kali dan pada mkaat kedua takbir lima kali'

Dernikian yang dituturkan Al Khaththabi dalam Ma'alim as-Sunan da,i

sebagian besar ulama, juga diriwalntkan penulis Al Hawi dari sebagian
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besar sahabat dan tabi'in. Dari kalangan sahabat; hnu Umar, Ibnu

Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa'id AI Khudri, dan dari kalangan tabi'in;

Yahya Al Anshari, Ztrhti, Malik, Al Auza'i, Ahmad dan Ishaq. Al
Muhamili meriwayatkannya dari Abu Bakar fuh-Shiddiq, Umar, AIi,

Zaid bin Tsabit dan Aisyah. Al AMari meriwayatkannya dari [-aits, Abu

Yusuf dan Daud.

Fuqaha lain berpendapat, takbir sebanyak tujuh kali di setiap

mkaat. Pendapat ini diriwayatkan hnu Al Mundzir dari hnu Abbas,

Mughimh bin Sytr'bah, Anas bin Malik, Sa'id bin Musagryib dan Nakha'i.

Para ulama kami (madzhab Sgnfi'i) meriwayatkan dari Malik, AhrErd,

Abu Tsaur dan Al Muzanni; pada rakaat pertama takbir sebanyak enam

kali, dan para mkaat kedua sebanpk lima kali. Ibnu Mas'ud

menyatakan, pada rakaat pertarna seban5nk lima kali takbir dan pada

rakaat kedua takbir ernpat loli. Seperfi itu juga yang diriun3Tatkan At-

Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud.

Yang lain meriuraSntkan dari Ibnu Mas'ud; di setiap rakaat takbir

sebanyak tiga kali. Ini madzhab Abu Hanilah. hnu Al Mundzir

meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud, Hudzaifah, Abu Musa dan Uqbah

bin Amr. Diriwayatkan dari Hasan Al Bastui; pada rakaat pertama takbir

sebanyak lima kali, dan pada rakaat kedua sebanyak tiga kali. Juga

diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Hudzaifah bin Yaman, Abu Musa Al

Asy'ari dan Ibnu Zubair; empat kali takbir di setiap rakaat. Driwayatkan

dari Hasan Al Bashri; pada rakaat pertama takbir sebanyrak tiga kali, dan

dua kali pada rakaat kedtn.

Pendapat Abu Hanifah dan fuqaha lain yang sefaham didasarkan

pada riwayat bahwa Sa'id bin Ash bertanya kepada Abu Musa dan

Hudzaifah, bagaimana Rasulullah $ berhkbir dalam shalat ldul Adha

dan Idul Fihi? Abu Musa menjawab, "Beliau takbir seban5nk empat kali,

seperti takbir shalat jenazah." Hudzaifah bilang, "Yang dikatakan Abu

Mtrsa benar." HR. Abu Daud dengan sanad yang di dalamnp ada
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perawi dha'if. Al Baihaqi mengisyamtkan hadits ini dha'if dan syadz, di

samping menyalahi riwayat perawi-perawi terpercaya. Menurut riwayat

masyhur, atsar di atas hanya sampai Ibnu Mas'ud (mauqul'

Para ulama kami (madzhab syafi'i) bersandar pada hadits Amr

bin Syu,aib dari ayahnya dari kakeknya, bahwa Rasulullah #l takbir

sebangnk tuiuh kali pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat

kdua.7 HR. Abu Daud dan lainnSa, dan dinyatakan shahih seperti telah

dijelaskan sebelumnYa

') penjelasan yang sama juga diriwalntkan dari sejumlah sahabat

dari Nabi s HR. Abu Daud dan lainnya. Tanggapan unhrk hadits

pendapat pertama; hadits tersebut dha'if seperh telah dijelaskan di atas,

meski pam perawinya lebih ban17ak, lebih hafal dan leb:drt shahih, iuga

meski ada tambahannya - Waltahu a'lam'

Pendapat Ulama Tentang Posisi Takbir

Telah disebutkan sebelumnln, madzhab kami takbir-takbir

tambahan ada di antara doa istiftah dan bacaan tabwwudz' Inilah

pandangan ulama secam keseluruhan, kecuali Abu Hanifah. Ia

menyatakan, pada rakaat kedua mernbaca terlebih dahulu setelah itu

baru takbir-takbir tambahan, dilanjutkan takbir ruku." lbnu shibagh dan

lainnya meriwayatkan dari Abu Yusuf, ia mernbaca ta'awwudz sebelum

takbir-takbir tambahan agar bacaan bbwwudzbersambung dengan doa

isfiftah.

S!/aikh Abu Hamid meriuqntkan dari Muhammad, ia bertakbir

kemudian membaca doa istiftah dan dilanjutkan bacaan bbwwudz

Pendapat Abu Hanifah didasarkan pada riwayat dari hnu Mas'ud dan

7 Hadits ini juga diriwayatkan Ahrnad dalam musnadnya dan Ibnu Majah'

Ahmad berkata, "Inilah pendapat sa1n." AHIraqi berkata, "Sanadnlp bagus." At-

Tirrnidzi menukil dalam al:llaldari Al Bukhari, ia berkata, "Hadib ini shahih'"
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Hudzaifah, bahwa Nabi $ takbir sebanyak empat kali dalam shalat Id
seperti takbir shalat jemzah, beliau'menyambung antara bacaan Al
Fatihah dan surah tanpa jeda.

Para ulama kami (madzhab syafi'i) bersandar pada hadits Katsir
bin Abdullah yang disebutkan penulis dalam matan kitab, dan hadits lain
yang tertem dalam sunan Abu Daud dari satu sisi, juga hadits-hadits
Iain. Hadits yang dijadikan huiah Abu Hanifah hadits dha,if akru bahl.
Pemyataan Abu Yusuf di atas tdak bisa diterima, sebab tabu.nrudz
disyariatkan unfuk membaca AI Qr'an, hbwwudzmengikuti bacaan AI
Qtrr'an, 

Y*" 
itu harus disambung tanpa jda. Wallahu a,lam.

Pendapat Ulama Tentang Mengangkat Kedua Tangan dalam
Takbir{akbir Tambahan

Ivladzhab (pendapat) kami; dianj,rkan mengangkat kd,a tangan
sad takbir{akbir tambahan dan dianjurkan membaca doa. pendapat ini
dil{ernukaka Atha', Al Auza'i Abu Hanifah, meriwayatkan, Ahrnad,
Da.rd dan Ibnu Al MLrdzir. serrsrtara itu Maftk, Tsauri, Ibnu Abi laila
dan Abu Yusuf berpendapat, kedua tangan hanya diangkat saat
talbiraful ihram saja.

Pendapat Ulama Tentang Bacaan di Antara Takbir-takbir
Tambahan

Telah disehrtkan sebdumnln, madzhab kami; dianjut*an
mernbaca doa di antara takbir-takbir tambahan. Inilah pendapat Ibnu
Mas'ud, Ahmad dan hnu Al Mundzir. sementara Malik dan Al Auza,i
berpendapat, tidak membaca doa apapun Madzhab kami; doa istifiah
dalam shalat Id dibaca sebelum takbir-takbir tambahan. Al Auza'i
berpendapat, doa istftah dibaca setelah takbir-takbir tambahan.
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Terkait bacaan ta'atwntdz, madzhab kami; dibaca setelah takbir-

takbir tambahan, sebelum membaca Al Fatihah. Inilah pendapat

Ahmad, dan Muhammad bin Hasan. Abu Yusuf berpendapat,

tabwwudz dibaca setelah doa istiftah sebelum takbir-takbir tambahan'

Pendapat Ulama Tentang Orang yang Lupa Takbir-takbir

Tambahan Hingga saat Membaca Al Faatihah atau Surat

Telah disebutkan sebelumn5n,. madzhab kami yang baru dan

tepat; takbir-takbir tambahan sudah terlalat, yang bersangkutan tidak

perlu mengulang lagi. Pendapat ini dikemukakan Ahmad bin Hanbal,

Hasan bin Ziyad Al-Lu'lu'i sahabat Abu Hanifah. Sementara menurut

pendapat lama; yang bersangkutan harurs melakukan takbir'takbir

tambahan se lama belum ruku." Pendapat ini dikemukakan Abu Hanifah

dan Malik.

13. AslrSyirazi berkata, 'sunnahnya, setelah usai

shalat imam menyampaikan khutbah berdasarkan riwayat

Ibnu UmQr lT, bahwa Rasulgllah $, setelah itu Abu Bakar

€l shalat Id sebelum berkhutbah-

Dianjurkan berkhutbah di atas mimbar berdasarkan

riwayat Jabir {*, iq berkata, 'Aku funrt serta shalat Idul

Adha bersama Nabi *, setelah usai berkhutbah, beliau turun

dari atas mimbar.' Mengucapkan salam kepada para iamaah

saat menghadap ke arah mereka, seperti lrang kami ielaskan

tentang khutbah Jum'at-

Pertanyaannya,apakahperlududuksebelum
khutbah? Dalam hal ini ada dua pendapat;

Pertama; fidak perlu duduk, karena duduk dalam

i<hutbah Jum'at hanln dilakukan hingga mua&in usai
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mengumandangkan adzan, dan dalam shalat Id tidak ada

adzan fdak ada iqamat.

Kedua; duduk- Inilah penjelasan yang tertera dalam A/
(Jmm, karena duduk dimaksudkan untuk istirahat. Khutbah

' disampaikan dua kali, di antaranya dijeda dengan duduk
singkat. Juga boleh khutbah disampaikan dengan duduk,

berdasarkan riwaglat .Abu Sa'id Al I(hudri bahwa
Rasulullah $ khutbah shalat Id di atas kendaftran. Alasan

lain; karena shalat Id boleh dilakukan dengan duduk, maka

khutbah Id juga boleh dilakukan dengan duduk, berbeda

dengan shalat Jum'at.

Khutbah pertama dianjurkan dimulai dengan sembilan

kali takbir dan tuiuh kali takbir pada khutbah kedua,

berdasarkan riwayat Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin
Mas'ud, ia berkata, 'Ifu sunnah.' Tata cara khutbah
selanjutnya mengikuti tata cara khutbah Jum'at seperti yang

telah kami jelaskan sebelumn5Ta dalam bab shalat Jum'at,
seperti menyebut nama Allah 8, nama Rasulullah $,
menlnrnpaikan wasiat tal$ra kepada Allah & dan membaca

Al Qur'an. Saat shalat Idul Fitri, khatib men latnpaikan
tentang z.al<al fitrah kepada jamaah, dan saat shalat Idul
Adha, khatib meny-rmpailan tentang sedekah hewan
kurban, sebab Nabi $ menyampaikan dalam khutbahnya,

'Jangan ada 5nng menyembelih kurban) hingga shalat (Id
terlebih dahulu.'

Jamaah dianjurkan mendengarkan khutbah,
berdasarkan riwayat dari Ibnu Mas'ud,8 ia berkata di hari Id,

8 Sebagian salinan l<ibtb N Mulnddabmenyebutkan; Abu Mas'ud Al Badri.

Penq/anh tidak menyebut hadit tersebut di sini, sal;a jqa tidak menemukan

hadib ini di sejumlah kitab hadib yang salra punln. RiwaSrat Abu Daud, ArNasa'i
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.Barangsiapa turut menghadiri shalat (Id) bersama kami,

jangan pulang tertebih dahutu hingga mendengarkan

khutbah.' Jika ada yang datang sementara imam tengah

menyampaikan khutbah; jika shalat Id dilaksanakan di tanah

lapang, ia harus mendengarkan khutbah dan tidak perlu

shalat Id, sebab khutbah merupakan salah safu sunnah

shalat Id dan dikhawatirkan akan ketinggalan khutbah jika

yang bersangkutan shalat Id, karena ifu mendengarkan

khutbah lebih utama.

Sementara jika shalat Id dilaksanakan di masjid, dalam

hal ini ada dua pendaPat;

Pertama; yang bermngkutan hanrs shalat tahiyat

masiid dan tidak perlu shalat Id. Pendapat ini dikemukakan

Abu Ali bin Abu Hurairah, karena imam behm

menyelesaikan salah satu sunnah shalat Id (khutbah),

sehingga yang bersangkutan fidak boleh menyibuhkan diri

dengan mengqadha shalat Id-

Kedua, Abu Ishaq Al Marwazi betpendapat, ia harus

shalat Id karena lebih penting dari tah[pt masiid dan malah

lebih ditekantran. Jika ia shalat Id, shalat tahiyat masjid

gugur. Dengan demikian, menyibuldran diri dengan shalat Id

lebih utarla, seperti halnr iika yang bersangkutan datang

sementara masih memiliki tanggungan shalat waiib""

Penjelasan:

Hadits Ibnu Umar diriunyatkan Al Bukhari dan Muslim, hadits

Jabir diriwayatkan Al Bukhari dan Mr.rslim secara makna, matan riwayat

dan lbnu Majah dari Abdullah bin Sa'ib $. menyebutkan, ia berkata, "Aku turut

hadir dalam shalat 'id bersama Rasulullah $, ser.sai shalat, beliau bersabda, "I{ami

al<an meryampikan khutbh, bli tnng ingin duduk untuk mendengarl<an

khutbh silahl<an duduk, dan fugi iang bgin Peryi silahlan pergi"'
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Al Bukhari dan Muslim sebagai berikut; Jabir berkata, "Nabi $ berdiri

di hari Idul Fiffi kemudian memulai shalat setelah itu berkhutbah, seusai

lrtrutbah beliau furun kernudian mendatangi jamaah wanita, beliau

memberi mereka nasehat.'Turun maksudnya furun dari mimbar.

Hadits Ubaidullah diriwayatkan Asy-Syafi'i dalam Al Umm

dengan sanad dha'if. Karena dha'it hadits ini tidak bisa dijadikan hujah

menunrt pendapat yang shahih, sebab Ubaidullah adalah seorang

tabi'in, dan tabi'in kefika mengucapkan, "Termasuk bagian dari sunnah

demikian dan demikian," dalam hal ini ada dua pendapat di kalangan

ulama madzhab Syafi'i kami, seperti dituturkan oleh Al Qadhi Abu

'lyadh.

Pendapat paling tepat dan masyhur; atsar tersebut tingkatannya

mauquf (hanya sampai pada sahabat). Kedua; derajat atsar tersebut

marfu'dan murcal. Jika kita bilang mauquf, berarti yang disampaikan

adalah perkataan seorang sahabat Snng tidak tersebar luas, sehingga

tidak bisa dijadikan hujah menunrt pendapat yang shahih, seperti sudah

dijelaskan sebelumnya. Sementara iika kita bilang marfu'(sanadnya
terhubung hirrgga Rasulullah $), berarti atsar tersebut murcal, tidak bisa

dijadikan hujah.

Redaksi penulis (AsfSirazi) "sebab Nabi $ menyampaikan

dalam khutbahnya, 'Jangan ada 5ang meryantbelih (kufiad hingga

shalat (Id terlebih dahulu',"riwa3nt ini tertera dalam lllftab Ash-Shahihain

secam makna dari riwayat Barm' bin Azib dan Jundub bin AMullah $.

Hukum : Setelah shalat Id, imam disunnahkan kfiutbah dua kali

di atas mimbar, setelah naik mimbar dan menghadap ke arah jamaah,

imam mengucapkan salam kemudian jamaah menjawab salam imam,

seperti dalam khutbah Jum'at sebelumnya. Setelah itu imam

menyampaikan dua kali khutbah seperti khutbah Jum'at, sexnua rukun

dan tata caranya sanna, hanp saja unfuk khutbah Id tdak disfmtkan
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harus berdiri, boleh disampaikan dengan duduk atau berbaring meski

mampu berdiri, namun lebih baik dengan berdiri. Dsunnahkan mernisah

dua khutbah dengan duduk singkat seperti dalam I'hutbah Jum'at.

Pertanyaannya, apakah imam dianjurkan duduk sebelum

memulai khutbah bqlitu sudah berada di atas mimbar seperti halnya

pada khutbah Jum'at? dalam hal ini ada dua pendapat, keduanya

disebutkan dalam matan kitab (/4/ Muhadzda6). Menurut paling tepat

berdasarkan kesepakatan sahabat*ahabat kami; dianjurkan duduk.

Inilah yang tertera dalam N Umm. Penulis menyebutkan semua dalil

poin-poin di atas.

Tel<s-nash Imam Asy-$nfi'i sejalur dengan pandangan sahabat-

sahabat kami, lnitu imam dianjurkan mengumandangkan takbir

seban5nk sembilan kali secam berselang pada khutbah pertama, dan

tujuh kali pada khutbah kedua. Aslrsyaf i dan sahabat-sahabat kami

menyatakan, boleh juga disisipi dengan bacaan-bacaan tahmid dan tahlil

di antam bacaan takbir. Ar-Rafi'i menyebutkan pendapat lain; tata cam

takbir-takbir ini sama seperti tata cara takbir-takliir musal dan

yang akan kami jelaskan berikutrya, instn Allah &

Perlu diketahui, takbir-takbir ini bukan khutbah itu sendiri, haryn

sebagai mukadimah saja. AsySyafi'i dan sebagian besar sahabat-sahabat

kami menyebutkan, takbir-takbir ini bukanlah t<hutbah itu sendiri, hanya

sebagai mukadimah saja. Al Bandaniji menjelaskan, sebelum

menyampaikan l,hutbah pertama, imam bertakbir sebangnk sembilan

kali, dan delapan kali sebelum lfiutbah kedua. syaiLh Abu Hamid

meqntakan, ifulah tekstual pernlntaan Imam AsySyafi'i.

Tidak perlu terpedaln oleh pemyataan penulis dan sekelompok

fuqaha bahwa khutbah pertama diawali sembilan kali takbir, sebab

perryataan ini harus ditakrruilkan, maknanya demikian; perkataan

sebelum hhutbah diawali dengan takbir-takbir ini, sebab memulai sesuatu

bisa jadi merupakan salah satu mukadimah saja dan bukan bagian dari
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intinya. Perhatikan penjelasan ini karena penting dan sangat jeli. As5r

Syafi'i dan sahabat-sahabat kami menlntakan, saat khutbah Idul Fifi,
imam dianjurkan menyampaikan hukum-hukum zakat fitrah kepada
para jamaah, sementara saat khutbah IdulAdha, imam dianjurkan unfuk
menjelaskan hukum-hukum berkurban s@ara jelas dan bisa difahami
jamaah.

Jamaah dianjur.kan mendengarkan khutbah, meski khutbah dan
juga mendengarkan khutbah bulonlah qramt sahnya shalat Id, namun
Asy-Syafi'i menyatakan, "Aku mernakruhkan jika jamaah pergi dan tidak
mendengarkan khutbah Id, khutbah shalat gerhana, shalat Istiqa'
(minta hujan) atau khutbah haji, namun ia tidak wajib mengulangi shalat

Id." Andai seseorang datang sementam imam tengah menynmpaikan
khutbah Id; jilra shalat Id dilaksanalon di tanah lapang, ia harus duduk
dan mendengarkan khutbah, tidak perlu shalat tahiyat masjid. setelah
imam usai khutbah, ia boleh memilih antara shalat Id di tanah lapang
tersebut, atau di rumahnln, atau di ternpat lain. Dernikian pendapat
yang dipastikan oleh' jumhur fuqaha, dan merelo menukil adanya
kesepakatan ulama dalam hal tersebut

Al Bandaniji menukil penjelasan dalam Al Mukhbslrui Imam
Asy-syafi'i dalam Al Buunithi menyatakan, lnng bersangkutan shalat Id
sebelum mendekati tanah lapang ternpat shalat Id dilal$anakan, setelah

itu datang di tempat shalat dan mendengarkan khutbah. Pendapat yang
masyhur adalah pendapat pertama.

Sernentara jika shalat Id diselenggaml{an di masjid; ada dua
pendapat masgrhur. Penulis telah menyebutkan dalil masingmasing dari
kedua pendapat ini. Pendapat paling slnhihmenurut mayoritas sahabat-

sahabat kami; yang bersangkutan shalat Id, dan shalat tahiyat sudah

termasuk di dalamnya. Pendapat ini dikernukakan oleh Abu Ishaq al-

Mawarzi. Dan di antam fuqaha 5nng menguatkan pendapat ini adalah

Slraikh Abu Hamid, penulis Al Hawi, Al Qadhi Abu ThaSryib dalam At
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Mujarmd, Darimi, Bandaniji, Muhamili, Baghawi dan lainnya. Pendapat

kedm; ia hanrs shalat tahiyat, setelah itu bam shalat Id. Pendapat ini

disampaikan oleh Abu Humimh, dipastikan oleh Salim Ar-Razi dalam //
Kifawh, dan dibenarkan oleh penulis Al hlran-

Perbedaan pendapat ini sernata terkait mana yang lebih utama,

apakah shalat tahiyat ataukah shalat Id? Tidak ada perbedaan pendapat,

yang bereangkutan diperintahkan unfuk menjalankan salah satunya,

sebab kita tidak boleh duduk di maslid sebelum shalat tahiyat masjid

terlebih dahulu. Abu Ishaq Al Marwazi, Al Qadhi Abu ThaSyib, penulis

,AsySSnmil dan seluruh sahabat-sahabat kami menyatakan, yang

bersangkutan dianjurkan shalat Id setelah imam usai jika shalat Id

diselenggarakan di masjid, bukan ditqnda dan dilaksanakan di rumah.

Berbeda dengan lika meniumRai imam di tanah lapang, saat ifu ia

berhak memilih antara shalat Id di ternpat tersebut setelah imam usai,

atau pulang ke rumah dan shalat Id di sana. Dernikian penjelasan yang

disampaikan imam AsYSYafi'i.

Mereka menjelaskan, karena tanah lapang tidak memiliki

keistimer,r,raan di banding rumahnln, sementam masjid adalah tenrpat

paling mulia di bumi, maka shalat Id di masjid lebih baik dari pada di

rumah. Penulis Asy-fupnit dan lainn5n menyatakan, jika kita katakan

shalat Id di rumah lebih baik, ini befteda dengan shalat-shalat sunnah

lain, sebab shalat Id dianjgrkan unfuk dikeriakan secara beriamaah,

karena itu lebih baik dikeriakan di masjid, sama seperti shalat-shalat

fardhu, berbeda dengan tanah lapang. Maksud kami menganjurkan

shalat Id di tanah lapang adalah karena jamaah lnng hadir,

dan makna ini fidak ada bagi orang yang shalat sendirian. Ini sernua

adalah rincian pendapat madztrab Snng menyatakan; shalat Id SnnS

dikerjakan seomng diri hukumqla tetap sah. Hanlp saja dalam hal ini

ada perbedaan pendapat seperti yang akan disebutl<an penulis

berikutryTa. Wallahu a'lam.
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Setelah imam usai melaksanakan shalat dan khutbah kemudian

ia tahu ada sekelompok kaum ketinggalan khutbah, imam dianlurkan

mengulangi khutbah untuk kelompok kaum yang baru hadir tersebut,

baik mereka kaum lelaki ataupun wanita. Di antara sahabat-sahabat

kami yang men5ntakan seperti ini dengan tegas adalah Al Bandaniji dan

Al Mutawalli. Pendapat ini disandarkan pada hadits hnu Abbas, bahwa

Rasulullah $ berl,hutbah di hali Id, kernudian beliau tahu kaum wanita

tidak mendengar khutbah png beliau sampaikan, akhimp beliau

mendatangi mereka dan menyampaikan peringatan, nasehat, serta

memerintahkan mereka bersedekah. HR. Al Bukhari dan Murslim.

Andai imam berkhutbah sebelum shalat Id, ia telah melakukan

findakan fidak baik. SelanjutrSp apakah khutbah seperti ini sah?

kemungkinan sah seperti yang disampaikan oleh Imam Haramain.

Namun menunrt pendapat yar.g shahih bahkan yang tepat; tiflak sah,

karena Rasulullah $ bersabda, 'shalatlah seperti kalian melihat (bta

cam) shalatku." Juga diqiyaskan dengan shalat sunnah rawatib setelah

shalat fardhu jika dilakukan sebelum shalat fardhu. Pendapat yang aku

nyatakan shahih inilah t€l$tual pemyataan Imam Asy-Syafi'i dalam Al
Umm, karena ia menyebutkan dalam Al Umm,juga seperti yang dinukil

Al Qadhi Abu Thayyib dalam At-Tairid dali nash Al Umm,lmam Asy-

Syafi'i menyatakan, "Apabila imam memulai I'hutbah sebelum shalat Id,

menurut aku ia hanrs mengulang khutbah lagi setelah shalat. Jika fidak

juga dilakukan, si imam tidak berka,vajiban mengulang lagi shalat Id,

juga fidak wajib mernba5ar lofarat; seperti halnya jika yang

bersangkutan hanya shalat Id saja tanpa khutbah." Demikian pemyataan

Imam Asy-Syafi'i secara sama persis

Aqrsyafi'i menyatakan dalam Al Umm, "Aku mernaknrhkan

oftmg-orang miskin meminta-minta saat imam men5rampaikan khutbah

kalau mereka furut hadir dalam shalat Id, mereka harus menahan diri

untuk meminta-minta hingga imam menyelesaikan khutbah. Jika tetap
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meminta-minta, tdak ada sanksi apapun bagi mereka karena tndakan

itu, hanya saja meninggalkan kortarnaan mendengarkan khutbah."

Para ulama kami (ma&hab Syafi'i) menyatakan, khutbah yang

disyariatkan ada sepuluh; khutbah Jum'at, khutbah ldul Fitri dan Idul

Adha, khutbah gerhana matahari dan bulan, k*rutbah Istisqa', dun

empat khutbah dalam ibadah haji. semuanya disampaikan setelah

shalat, kecuali khutbah Jum'at dan I'trutbah haii pada hari 'Arafah.

Semuanya disyariatkan unhrk disampaikan dua kali, kecuali tiga khutbah

haji terakhir, ketiganya disampaikan satu kali.

Pam ulama kami (ma&hab Sy,afi'il menjelaskan, perbedaan

antam khutbah Jum'at yang disarnpaikan terlebih dahulu sebelum shalat

dan khutbah Id yang disarnpailon sebelum shalat sudah kami sebutkan

sebelumnya dalam bab shalat Jum'at.

14. Aslr-SYirazi berkata, 'Al Muzanni &
meriwayatkan, shalat Id boleh bagl orang yang shalat

sendirian, musafir, budak, dan wanita- Asy-S5pfi'i

menyebutkan dalam AI Imla'dan pendapat lama, juga dalam

htab berburu dan menyembelih hewan kurban; shalat Id

fidak boleh dilakulGn oleh orang yang tidak boleh shalat

Jum'at. Di antara mhabat-sahabat kami ada yang

menufurkan, daliam hal ini ada dua pendapat-

Pertama; musafir, budak dan kaum wanita fidak shalat

Id, karena Nabi $ pemah berada di Mina dalam keadaan

musafir pada hari nahar, beliau tdak shalat Id. Alasan lain;

karena shalat Id disyariatlGn adanp khutbah dan

beriamaah, hal tersebut fidak bisa dilakukan musafir, siilna

seperti shalat Jum'at.
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Kedua; musafir, budak dan kaum wanita boleh shalat
Id, dan inilah pendapat 1rang tepat, karena shalat Id adalah
shalat sunnah, karena ifu mereka boleh melaksanakannla,
s.rma seperti shalat kusuf. Di antara sahabat-sahabat kami
ada Snng menyiatakan, mereka boleh melaksanakan shalat
Id, hanya ada satu pendapat dalam hal ini. Sahabat kami ini
menalnpilkan pemlntaan imam Asy-Syafi'i dalam Al Imla'
dan pendapat lama, maks.rd AgrSdi'i adalah shdit td
fidak bisa dilaksanakan tanpa adanln khutbah dan
berjamaah, sama seperti shalat Jum'at, sebab shalat Id yang
dilakukan sendiri-sendiri tanpa khutbah dan tanpa jamaah
dinilai sebagai tndakan semaunya sendiri, di samping
mengabaikan penguasa.'

Penjelasan:

Hadits Nabi $ tidak shalat Id pada hari nahar di Mina shahih

dan masyhur. Redaksi penulis "IifrmaU l<aaffabn," (berkumpul secara

keseluruhan), kata-kata ini keliru menurut ahli bahasa. Kata-kata berikut

salah; al-kaafkh ataupun kaaf-ann naas, tidak boleh menggunakan alif

dan lam, juga tidak boleh di-idhafah)<an, kata tersebut hangn boleh

digunakan sebagai hal A,ei.a petunjuk keaidaan), contoh Snng benar

sebagai berikut; ijtimaa'un naasi kaafatan (semua orang berkumpul

secam keseluruhan), seperti firman Allah &, 13tU )Ji A WJ
"MuuHah karnu ke dalam Islarn kaeluruhan "(Qs.Al Baqamh 12lt 2081

'iiLl'#3jtfi1i'4'tSf cu:_r:XV$j
"Dan paangilah l<aun mtsyrikk ifu semuaryn

manemngi lamu semuant4. "(Qs. At-Taubah: 36)

*6'aKz $Si:;Ctr cJ
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,Dan l{ami tidak mengutus lmmu, melainkan kepada umat

manusia seluruhnSn "(Qs. Saba': 28)

Banyaknya pemakaian kata ini secara salah dalam kitab-kitab

fiqh, khutbah-hhutbah An-Nubatirh,e kitab-kitab sufi dan lainnya jangan

sampai mernbuat Anda terPedalP.

Redal$i penulis, "juga dalam kitab berburu dan menyembelih

heuEn kurban," adalah narna judul bab dalam kitab .4/ umm.

Redaksi "karena shalat Id diq,rariatkan adanya khutbah dan

berjarnaah, hal tersebut tidak bisa dilakukan musaftr, sama seperti shalat

Jum'at,, mengecualikan shalat-shalat wajib, hanya saja hal tersebut tidak

berlaku bagi shalat kusuf.

Redal$i "alasan pendapat lain; shalat Id adalah shalat sunnah,"

mengecualikan shalat Jum'at. Tal$,il yang disebutkan pada matan kitab

di atas adalah; maksud Imam AqrSyafi'i adalah tidak boleh bagi

sekelompok orang untuk shalat Id di salah satu masjid setempat dengan

Lhutbah dan beriamaah, fidak shalat bersama imam, tidak pula

menghadiri khutbah yang disampaikan di masjid jami', berbeda dengan

shalat lirna wakfu yang bisa dilaksanakan di maslid mana saja. Jika hal

tersebut dilal$kan dalam shalat Id, berart findakan semaunlp sendiri

dan mernisahkan diri dari imam, berbeda dengan shalat lima waldu'

9 Nisbat kepada Al Khathib bin Yahrn Abdurrahim Muhammad bin Isma'il

bin Nubatah Al Hadzafi, penulis khulbah-khutbah masyhur, imam di bidang ilmu-

ilmu sastra, orator ulung, hingga sernua orang sepakat tidak ada tandingannlp

dalam hal meryampaikan khutbah, b€rasal dari Mipfariqin, khatib penduduk

Halb, di sana ia bersama dengan Abu Thal6rib Al Mr*anabbi mengabdikan diri

untuk SaiM Daulah bin Hamdan. Ibnu Khalkan menuturkan setelah menyebut

tentang mimpi Ibnu Nubatah bertemu Nabi $, "saya tidak mengetahui seotang

atrli seiarah pun menyebut tanggal kelatriran dan kematian lbnu Nubatah selain

Ibnu Azraq Al Farqi dalam htab seiarah kannnya. Dalam ldtab ini ia

merS,ebutkan; Ibnu Nubatah lahir pada bhun 335 Hiiri!/ah dan meninggal dunia

pada tahun 374 Hiiri!/ah
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Hulnrm: Apakah shalat Id dianjurkan bagi budak, musafir,
wanita dan omng yang shalat sendirian di rumah, atau di tempat lain?
ada dua pendapat dalam hal ini.

Perbma, pendapat paling shahih dan masyhur; shalat Id
dianjurkan bagl mereka. Dalilnp sudah disebut penulis di atas.
Pendapat ini menanggapi kenapa Nabi $ tidak shalat Id di Mina;
Nabi $ tidak shalat Id karena sibuk menunaikan panasik-mEnasik haji,
menjelaskan hukum-hukum manasik hali pada sernua orang. Ifu semua
lebih penting dari shalat Id. pendapat kedua; ada dua pandangan. salah
safunya seperti pendapat sebelumnya, juga disebutkan dalam sebagian
besar kitab.kitab Asy-SSafi'i bermadzhab baru.

Kdua, tidak dianjurkan bag mereka. Demikian 3Bng dinyatalon
Aqlsyafi'i dalam Al Inh' dan pendapat lama. Kitab berburu dan
menyembelih herr,ran kurban termasuk kitab-kitab Asysyafi'i
bermadzhab baru. Para ularna kami (rnadzhab syafi'i) menyatakan,
berdasarkan pendapat lama, syarat-syarat shalat Jum'at juga berlaku
dalam shalat Id, seperti jumlah jamaah dan lainnyai, bedanya; shalat Id
bisa dilaksanakan di luar kampung halaman (boleh bagi musaftr,'penerj.).

Ar-Rafi'i menjelaskan, ada juga fuqaha yang melarang shalat Id
bagi musafir, budak dan kaum wanita. Ini jelas keliru dan berseberangan
dengan sunnah. Pendapat ini tertolak. Ada juga yang mernbolehkan
shalat Id dengan jumlah jamaah kurang dari empatpuluh omng menurut
pendapat lama imam Asys5nfi'i, karena tfiutbah Id disampaikan setelah
shalat, dan andai ada yang meninggalkan khutbah, shalakrya tetap sah.

selanjufurya jika kita katal'n sesuai pendapat madzhab,
kemudian seseorang melaksanakan shalat Id sendirian, saat ifu yang
bersangkutan tidak perlu berkhutbah sesuai pendapat ma&hab png
tepat dan masyhur. Inilah 57ang dipastikan oleh mayoritas sahabat-
sahabat lomi. Ada pendapat lain 3nng nyereneh lagp dha if yang
difuturkan oleh fu-Rafi'i, yang bersangkutan harus berL*rutbah. Jika
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shalat Id dilakukan oleh para musafir, imam harus menyampaikan

Lhutbah. Demikian dinyatakan Imam AsySyaf i dalam N Umm dNt

disepakati oleh sahabat-sahabat kami.

Asy-Syafi'i dalam Al Umm, "Jika ada orang

ketinggalan shalat Id kemudian ia tinggalkan shalat tersebut, atau orang

yang tidak wajib shalat Jum'at shalat Id, aku makruhkan

. hal ifu. S€e€rt itu juga dengan shalat hrsuf." Wallahu a'lam.

L5. Aslrsyirazi berkata, 'Apabila ada dua saksi

memberikan kesaksian telah melihat hilal pada tanggal 30

Rarrndhan setelah matahari condong ke barat, dalam hal ini

ada dua perdapat:

Pertama; imam fidak memuhrskan berdasarkan

kesaksian tereebut.

Kedua; imam memuhxikan kesaksian tersebut, dan

inilah pendapat paling tepat. selaniutnp iika dimungkinkan,

imam mengumpulkan semua oftmg datr shalat Id pada hari

ifu juga, dan iika fidak memungkinkan, semua orang baru

dikumpulkan pada hari berikutnya dan shalat Id

dila}sanakan keesokan hari, berdasarlran riwaSnt Abu Umair

bin Anas dari paman-pamanqra, mereka berkata, 'Terbukti
di hadapan Nabi $ setelah ztruhur, mereka melihat hilal

Syawwal, kemudian Nabi Q memerintahkan semua orang

berbuka dan keesokan hari semuanya per$ ke tanah

lupurg."

Apabila kedua salsi memberi kesaksian melihat hilal

pada malam 31 Ramadhan, shalat Id harus dilaksanakan,

hanF ada safu pendapat dalam hal ini, dan shalat tersebut

bukanlah shalat qadha, sebab keesokan hari sudah pasti
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Iebaran, berdasarkan riwagrat Aiglah 6,, Nabi $ bersaMa,
'Berbuka adalah hari aat karian semua berbula, berkurban
adalah hari saat kalian semua berkwban, dan AnIah adalah
hag aat lalian semua tahu dengan jelas (bahwa hart itu hari
Anfah)'."

Penjelasan:

Hadits Ibnu umar shahih, diriwayatkan Abu Daud, An-Nasa.i
dan lainnya dengan sanad-sanad shahih. Matan riwayat Abu Daud dari
hnu umar bin Anas dari paman-pamannya (paman-pamannga adarah
sahabat Nabi g);

\l' $t o)iii- *3;t:.ht * ,.4t Ab:G rk;"of
:$A j\tr*- ol ryLpf Gy, rylgi_ ol p;t 

"r,!r{ 
j>r-elr

"Sekelompok kafilah datang menernui Nabi $, mereka bersaksi
telah melihat hilal kernarin, kemudian Nabi $ memerintahkan untuk
berbuka, dan pada keesokan hari sernuanya beigegas ke ternpat shalat."
HR. ru Baihaqi), selanjutrp Al Baihaqi berkata, .sanad hadits ini
shahih.'i

Paman-paman Ibnu Umair adalah para sahabat, tidak masalah
jika mereka fidak diketahui karena sernua sahabat adil. AI Baihaqi
menjelaskan, perkataan rawi, "Beliau $ mernerintahkan mereka unfuk
ke tempat shalat pada keesokan hari," secara tel$fual dapat difahami,
Nabi $ memerintahkan para sahabat keluar unfuk shalat Id, seperti
gnng terlihat jelas dalam riunSnt Hasyim. Riwayat ini tidak.boleh
ditakr,vilkan agar para sahabat keltnr untuk berdoa, agar bangraknya

;umloh mereka terlihat tanpa shalat Id. Hadits Aist/ah shahih,
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan lainnya.

I
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Riwayat At-Tirmidzi fidak menyebutkanl "Dan Arafah adalah

hari dimana katian setnua satin7 " Matan riwayat At-Tirmidzi

dari Ais5rah; Aisyah berkata, "Rasulullah $ bersabda,

F,i'i'Hr
'Fiti adalah hari sat setn.E orzng berbula, dan Adha adalah

hari sat setnua oftng manyemMih." At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini

hasan shahih."

Diriwa5ntkan dari

"Rasulullah $ bgrsabda,

Abu Hwairah, ia berkata,

.o ;ei- {i &<!t ) o t:& ? i Pr
' 'Fifr adatah hari aat oragloru{l babuka, dan Adlm adalah

hari sat ofzngorzng menyanbdih." (l-IR. Abu Daud dan At-Tirmi&i

dengan srrrrrd-srrnad haan. At-Tirmidd berkata, "Hadits hasan'")

Riwayat At-Tirmidzi lain menyebutkan pada bagian awal hadits,

.,RJasd adatah hari omng-omng bapuaa." Abu umair yang disebut di

atas adalah AMullah bin Anas bin Malik Al Anshari, seorang sahabat, ia

adalah anak sulung Anas.

Hukum: Seperti telah disebutkan sebelumnya dalam bab shalat

sunnah, shalat Id dan lainnya terrnasuk shalat-shalat sunnah rawatib; jika

tertinggal, apakah dianjurkan diqadha? Ada dua pendapat. Pendapat

paling shahih, dianjurkan diqadha. Pam ulama kami (madzhab Syafi'i)

, apabila ada dua oftmg adil bersaksi pada tanggal 30

Ramadhan sebelum matahari condong ke amh bamt bahwa pada malam

sebelumnya melihat hilal, pada saat ihr juga hanrs berbuka, dan jika

masih ada wakfu yang memunghnkan unfuk mengumpulkan sernua

orang guna shalat Id, saat ihr iwa shalat Id diselenggamkan, sehingga
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shalat tersebut dilaksanakan pada wakturyn (bukan qadha). Tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini.

Sementara jika saksi-saksi mernberikan kesaksian melihat hilal

pada malam tigapuluh setelah matahari terbenam, dan kesaksian ini
disampaikan pada malam tigapuluh safu; sahabat-sahabat kami

menlntakan, kesaksian tersebut tertolak, tidak ada perbedaan pendapat

dalarn"hal ini terkait masalah Id, sebab kesaksian tersebut fdak ada

gunanln selain untuk melarang shalat Id. Kesaksian ini tidak perlu

didengar, shalat Id tetap dilal$anakan pada keesokan hari sebagai shalat

ada'(dilaksanakan pada waktunya, bukan qadha), tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini. Ar-Rafi'i menuturkan, sahabat-sahabat kami

menyepakati hal ini.

Pemyataan fuqaha "sebab kesalsian tersebut tidak ada gunanya

selain unhrk shalat Id," ada sedikit kerumitan dalam redalrsi

ini, karena terlihafui5n hilal merniliki banyak manfaat lain, seperti

berlakunya talak, 'itq (mernerdekakan budak), permulaan rnasa lddah

dan juga batas waktu lainnya. Dengan demikian, kesalrsian temsebut

wajib diterima karena sejumlah rnanfaat tersebut. Mungkin yang

dimaksud fuqaha adalah kesaksian tersebut fidak diterima terkait shalat

Id, bukan tertolak secam mutlak. Demikian penjelasan Ar-Rafi'i, dan

yang dimaksud kesaksian tersebut tertolak menurut sahabat-sahabat

kami adalah terkait shalat Id saja.

Selain shalat Id, seperti unfuk mengukur batas-batas wakfu,

syarat-syarat dan lain' sebagainya, kesaksian tersebut tetap berlaku.

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Adapun jika para saksi

memberikan kesaksian sebelum #ltatnri terbenam, entah setelah

matahari condong ke bamt atau sesaat sebelumnya sehingga tidak

memungkinkan pelalsanaan shalat Id, dalam hal ini kesaksian mereka

diterima unfuk pembatalan puasa. Tidak ada perbedaan pendapat dalam

hal ini. Dengan dernikian, shalat Id tertinggal menurut pendapat
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madzhab. Pendapat lain menyebutkan; ada dua pandangan dalam hal

ini.

Pertama, seperti pehdapat sebelumnya'

Kdua shalat Id fidak terlanrat, dan baru dilaksanakan pada

keesokan harinya se,cara ada' (dilaksanakan pada waktunya, bukan

qadha) mengingat kemuliaan hari ini !'ang begttu agung' Menurut

madzhab, qadha yang dilakukan didasarkan pada ketentuan mengqadha

shalat sunnah. Jika kita katakan tidak perlu diqadha, maka shalat Id

tidak perlu diqadha.

Sementam jika kita katalGn hams dlqadha, berarti shalat Id

disamakan seperti shalat Jum'at, tapi apakah sgarat-syaratnya sama?

Jika ldta katakan sama seperti shalat Jum'at, berarfi shalat Id tidak perlu

diqadha, sernentara iil(a kita bilans tidak seperti shalat Jum'at, rnaka

shalat Id harus diqadha. Inilah pandangan madzhab'

Selanjutrya, apakah oran5foftmg boleh melaksanakan shalat Id

pada sisa hari tersebut? Ada dua pendapat mengacu pada pelaksanaan

shalat Id pada tanggal 31, apaftah termasuk ada' (dilaksanakan pada

waktunya) ataukah qadha? Jika kita katakan dilaksanakan pada

waktunya -inilah pendapat SBng tepat, shalat Id boleh dilalrsanakan

pada sisa hari tersebut.

selanjutr5n, apakah pelalGanaan tersebut lebih baik, ataukah

lebih baik ditunda hingga unktu Dhuha di hari Id? Ada dua pendapat

dalam hal ini. Pendapat pertarna dan yang lebih tepat; lebih baik

langsung dik€rjalon. Ini juga mernungkinkan mengumpulkan selnua

orang pada hari tersebut karena wilafhnya tidak terlalu luas. Sementara

jika sulit mengumpulkan selnua oftrng pada hari ihr, shalat Id lebih baik

ditunda. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini'

Jika kita katakan shalat Id pada tanssal 31 sebagai qadha,

apaloh boleh dihrnda? Dalam hal ini ada dtra pendapat'
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PertamE pendapat paling shahila boleh.

Kdu4 tidak boleh. Pendapat lain menyebutkan, boleh di sisa

bulan Syawwal. Sementam jika dua saksi memberikan kesaksian

sebelum matahari terbenam narnun setelah itu. keduanya menarik

kembali kesaksian yang diberikan; dalam hal ini ada dua pendapat, yang

lain menyebut dua pandangan.

"" Pertam4 standamln adalah u/aktu kesaksian diberikan. Kedm
dan 5nng paling tepat; wakfu saksi menarik kembali kesaksiannya,

setelah itu shalat Id dilaksanakan pada keesokan harinya serara ada'
(dilaksanakan pada waktun5n, bukan qadha). Tidak a{a perbedaan

pendapat dalam hal ini, karena pada hari ifu fidak terbukti sebagai hari

Id. Ini berlaku ketika terjadi kefidal$elasan dan hari Id terleuat oleh

seluruh penduduk suafu wilalnh s@ara keseluruhan. Namun jika

ketidakjelasan ini hanya dialami oleh beberapa orang saja, dalam hal ini
ada dua pendapat; ada yang melarang qadha dan ada lnng
membolehkan. Inilah pendapat paling shahih. Dernikian hukum-hukum
pasal ini menumt pandangan madzhab secam ringkas.

Redal',si penulis "pam sal$i bersaksi pada malam ke tigapuluh

satu," maksudnya para saksi melihat hilal padq malam ke tigapuluh dan

mernberikan kesaksian pada malam ke tigapuluh safu.

Pam ulama kami (ma&hab Sya{i'i) menyatakan, hari mya ftbi
fidaklah mutlak tanggal satu $nwwal, tapi hari Fifi adalah hari saat

oftmg-orang berbuka (tidak puasa), dalilnya adalah hadits sebelumnya.

Seperti itu juga dengan hari nahar dan hari fuafah. Hari Arafah hari

saat omng-orang tahu dengan jelas bahwa hari ifu adalah hari Arafah,

baik tanggal sembilan ataupun sepuluh Dzulhijjah.

As5rSyafi'i menlntakan dalam Al Ummsetelah menyebut hadits

id, "lnilah yang kami jadikan pedoman, karena kita sernua hanya

dibebankan dengan yang zhahir, dan hari Fitri hanya terlihat jelas pada

hari kefika sernua orang berbuka (fidak puasa)."
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Pendapat Ulama Terkait Jika Shalat 'Id Terlewat

Telah kami sebutkan sebelumnya, pendapat ymg shahih dalam

madzhab kami adalah dianjurkan mengqadha shalat Id jika terler,vat' Ibnu

Al Mundzir menukil pendapat ini dari Malik dan Abu Tsaur. Al Abdari

meriwayatkan dari Malik, Abu Hanifah, Al Muzanni dan Daud; tidak

diqadha. Abu Yusuf dan Muhammad berpendapat; shalat Idul Fiffi

diqadha pada hari kedua, sernentara shalat Idul Adha diqadha pada hari

kedua dan ketiga. Sahabat-sahabat Abu Hanifah menyatakan, pendapat

Abu Hanifah sama seperti pendapat Abu Yusuf dan Muhamrnad'

Apabila orang ketinggalan shalat Id bersama imam pada waktunya atau

setelahnya, ia harus shalat dua mkaat, sanna seperti shalafurp imam.

Inilah pendapat Abu Tsaur, juga diriwaftkan dari Ahmad'

Riwa3nt lain dari Ahrnad menyebutkan; ia shalat ernpat rakaat

dengan satu kali salam, atau dua kali salam bila mau. Pendapat ini

dipastikan Al l(harqi.lo Pendapat ketiga; ia boleh memilih antam dua

atau anpat rakaat. Ini adalah ma&hab Ats-Tsauri. hnu Mas'ud

berpendapat, ia harus shalat ernpat mkaat.

Al Auza'i berpendapat; dua rakaat dengan bacaan lirih, tanpa

takbir-takbir tambahan. Ishaq berpendapat; jika dilaksanakan di tempat

shalat, maka seperti shalatrya funarn, iika di tempat lain, hanrs empat

mkaat..

10 Imam Abu Qasim Umar bin Husain bin AMullah Ahmad Al Kharqi' Abu

ya'la berkata, "Al Kharqi adalah ahlul ilrni luar biasa dalam madzhab Abu Abdullah

-Ahmad bin Hanbal maksudryn- ia sangat taat beragama, ramah dan wam'." saya

tambahi, "Ia memiliki At Mukhtastnr Snng dikenal dengan namanla, kitab ini

kemudian dislErah oleh Imam hnu Qudamah Al Maqdisi dalam karpnya yang

dikenal sebagai Al Mughni."
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Bab: Takbir
-i.. ..:

16. Aqr-Syirazi berkata, 'Takbir disunnahkan dalam
Idul Fiffi dan adha, berdasarkan riwayat Nafi' dari AMullah
bahwa Rasulullah g berangkat bersama Fadhl bin Abbas,
AHullah bin Abbas, Ali, Ja'far, Hasan, Husain, Usamah bin
Zaid, Zaid bin Haritsah, dan Aiman bin Ummu Aiman pada
IduI Fiffi dan Adha seralra membaca tahlil dan takbir dengan
suaria keras, dan menempuh jalan oftmg-orang yang
memiliki buah-buahan hingga fiba di tempat shalat. Awal
waktu takbir adalah t<6fitra matahari terbenam di malam fitri
berdamrkan firman Allah A,

'&i;Y,-!*'fi,,l-41$11gtiJ?a;
'Dan hendaHah lamu mencukupkan bilangannga dan

hendaklah l<amu mengagunglan Allah atas petufuk-N5n
Wng diberil<an kepadamu.'(Qs. Al Baqarah [2]: 185)

Menyempurnakan bilangan Ramadhan adalah pada
saat matahari terbenam di malam fihi. Dan terkait akhir
waktu takbir, dalam hal ini ada dua riwayat. Di antara
sahabat-sahabat kami ada 57ang menyatakan; dalam hal ini
ada tiga pendapat;

Pertama; seperti diriwag;atkan Al Muzanni, takbir
dikumandangkan hingga imam keluar unfuk shalat, sebab
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ketika imam tiba, sunnahnya adalah shalat; sehingga saat ifu

takbir tidak lagi memiliki makna-

Kedua; diriwayatkan oleh Al Buwaithi; takbir

dikumandangkan hingga shalat dimulai, sebab sebelum

shalat dimulai kita masih boleh berbicara, sehingga takbir

saat itu dianiurkan

Ketiga; seperti disampaikan AqlSyafi'i dalam

pendapat lama; hingga imam pulang, sebab imam dan

makmum sarna-sama berzikir hingga usai shalat, sehingga

basl yang tidak shalat dianjurkan bertakbir. Di antara

sahabat-sahabat kami ada yans menyatakan, takbir

dikumandanglon hingga shalat dimulai-

RiwalTat Muzanni harus ditalnpilkan seperti ifu, sebab

saat imam sampai di tempat shalat, shalat Id langsung

dimulai. Pemyataan AslrslEfili dalam pendapat lama,

"Hingga imam pulang,' karena selama imam belum pulang,

ia tems bertakbir dalam shalat-

saat Idul Fitri, disunnahkan mengumandangkan takbir

mutlak. selaniutnya apakah setiap kali usai shalat fardhu

disunnahkan mengumandangkan takbir muqaylnd? Ada dua

pendapat dalam hal ini.

Pertama; fidak.disunnahkan, sebab tidak ada riwayat

dari Rasulullah $ tenbng hd itu-

Kedua; disunnahkan, karena hari ifu adalah hari Id,

saat ifu disunnahkan mengumandangkan takbir mutlak,

dengan demikian disunnahkan pula mengumandangkan

takbir muqayynd, sama seperti Idul Adha. Sunnah dalam

bertakbir adalah mengucapkan,' AIIahu akbat, AIIahu akbar,

Nlahu akbal seban5Tak tiga kali, berdasarkan riwayat dari
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Ibnu Abbas, ia mengucapkan, 'Allahu akbaf sebanyak tiga
kali.

Diriwayatkan dari AMullah bin Muhammad bin Abu
Bakrll bin Amr bin Hazm, ia berkata, 'Aku melihat imam-
imam pada hari-hari taq;riq bertakbir sebanyak tiga kali
seusai shalat.' Hal yang sama iuga diriwagntkan dari Hasan-
Imam AsySyafi'i menyebutkan dalam Al I)mm, 'Jika
memberi tambahan dalam bacaan takbir setelah takbir
ketiga, hendaknya ditambah dengan ucapan, 'Allahu akbar
Iabiran wal hamdulillahi katsimn wa subhanallahi bukratan
wa ashilan Ia ilaha illallahu wa la na'budu illa i5ryrahu,

mukhlishina lahuddina walaw larihal kafirun, la ilaha
illallahu wahdahu, shadaqa wa'dahu wa nashara 'abdahu wa
hazamal ahzaba wahdahu, Ia ilaha illallahu wallahu akbar,'
(Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah, Maha Suci Allah
pada pagi dan petang hari, tiada ilah yang berhak disembah
selain Allah, kami hanya menyembah kepada-Nf dengan
memumikan agama bagi-$la meski orang-orang kafir tidak
suka, tiada ilah yang berhak disembah selain Allah semata,
benar janji-Nya, Ia membela hamba-Nya dan mengalahkan
para pasukan sekufu seorang diri, tiada ilah yang berhak
disembah selain Allah, Allah Maha Besar), karena
Nabi $ mengucapkann3Ta di bukit Shafa.

11 Seperti itulah nama Muhammad disebut terlebih dahulu sebelum Abu
Bakg'eeperti itu juga dalam versi c€hkan Al Muhadzdab. Pensyamh Tahddb Al
,4sma dan Al-Lughat menjelaskan, ini salah tulis atau kekeliruan png dilakukan
oleh para pengganda naskah. Penulis nama tersebut secara benar di
beberapa tempat dalam Al Muhaddzab, seperti pada pasal pertama bab shalat
'idul fiM dan adha, di awalbab nikah, bagan awalbab jinayat, di sejumlah tempat
dalam bab diyat.
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Dianiurkan mengumandangkan takbir dengan suara

keras, berdasarkan riwayat bahwa Nabi $ keluar pada Idul

Fitri dan Idul Adha, mengumandangkan tahlil dan takbir

dengan suara keras. Alasan lain; sebab iika takbir

dikumandangkan dengan suara keras, orang yang tidak

bertakbir mendengamya hingga turut bertakbir'

Masalah:

Terkait waktu takbir Idul Adha ada tiga pendapat'

Pertamai dimulai setelah zhuhur pada hari nahar

hingga shalat shubuh pada akhir hari tasyriq. Dalil awal

waktu takbir Idul Adha setelah zhuhur adalah firman Allah

S,'Apabila lramu tetah men5pleaikan ibadah haiimu, mala

bedzikirlah dengan menyebrrt NIah-'(Al Baqarah [2]: 200)

Manasik-manasik haji selesai pada pagi hari di hari

nahar, dan shalat pertama yang dilakukan selepas ifu adalah

zhuhur. Dalil bahwa akhir waktu takbir ldul. Adha adalah

shubuh terakhir hari tasyriq adalah.semua orang mengikuti

jamaati haji, dan shalat terakhir yang dilakukan para jamaah

haji di Mina adalah shalat shubuh, setelah itu seluruh

jamaah haji pergi meninggalkan Mina-

Kdua; dimulai setelah matahari tenggelam pada

malam Id, diqisnslran dengan Idul Fiffi, dan berakhir saat

shalat shubuh dilaksanalGn pada hari tisr,mq terakhir,

berdasarkan alasan yang telah kami sebutkan sebelumnln.

Ketiga; takbir dimulai selepas shalat Shubuh pada hari

Arafah dan berakhir setelah shalat Ashar pada hari taryriq
terakhir, berdasarkan riwa5nt Umar dan Ali * bahwa

Rasulullah S Rasulullah * bertakbir setiap kali usai shalat;
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selepas shalat shubuh pada hari Arafah hingga selepas
shalat Ashar pada hari taqriq terakhir.

Masalah:

Sunnahnya, takbir dikumandangkan selama beberapa
hari ini setiap kali usai shalat fardhu karena seperti itulah
yang dinukil generasi khalaf dari generasi salaf.
Pertanyaannyh, apakah takbir juga dikumandangkan setiap
kali usai shalat sunnah? Dalam hal ini ada dua jalur riwayat
pendapat.

Pertarna, di antara sahabat-sahabat kami ada yrang,
berpendapat; g?, takbir dikumandangkan setiap kali usai
shalat sunnah. HanF ada safu pendapat dalam hal ini,
karena shalat sunnah adalah shalat rawatib, sehingga
hampir mirip seperti shalat farrdhu.

Kedua, Sebagian lain meryatakan, dalam hal ini ada
dua pendapat.

l.Takbir dikumandangkan setiap kali usai shalat
sunnah sesuai alasan !/ang kami sebut sebelumryn.

2-Tidak, karena shalat sunnah mengilnrti shalat
fardhu, sementara sesuafu lnng mengikuti itu tidak memiliki
pengikut- Jika ada oriang yang ketinggalan shalat selama
hari-hari ini kemudian hendak mengqadha shalat tersebut di
waktu lain, ia tidak bertakbir setiap kali usai shalat qadha,
sebab takbir hanya khusus unfuk hari-hari tersebut, fidak
boleh dilakukan di luar waktu. Namun jika shalat tersebut
diqadha pada hari-hari tersebut, dalam hal ini ada dua
riwapt pendapati

Pertama; yang bermngkutan bertakbir, sebab waltu
bertakbir masih ada.
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Kedua; tidak bertakbir, sebab takbir selepas shalat

fardhu pada hari-hari ini khusus pada waktunya saia, dan

waktunSra sudah berlalu, karena ifu png bersangkutan tidak

bisa menggantinln.

Penjelasan:

Par-a ulama !'enni (madzhab Srfi'i). menyatakan, takil Id ada

dua macam.

Pqhma, takbir-takbir tambahan dalam shalat dan khutbah.

Takbir ini sudah dijelaskan sebelumn5n.

Kdua takbir lain. tandasan hukumqn adalah hadits Ummu

Athilrah, "Kami diperintatrkarn untuk mernbawa keluar wanita-wanita

haid (trnhrk menghadiri Id), kernudian mereka bertakbir mengikuti takbir

kaum lelald." (HR. Al Bukhari).

Riwa5rat Muslim menyebutkan; "Mereka (kaum wanita yang haid)

bertakbir bersama omng-orang. "

Takbir terbagi dua macam.

Perhna, takbir muqa54ad (terilot).

' Kdq takbir murcaL Takbir mutsl atau disebut juga takbir

mutlak adalah takbir yang fidak terikat oleh apapun' boleh

dikurnandangkan di rumah, masjid, jalanan atau di tempat lain pada

malam ataupr.rn siang hari, juga pada wakfu lain. Takbir muqa5ryd

adalah takbir 5nng dikumandangkan selepas shalat fardhu. Takbir mutul
dianjurkan pada hari Idul Fiti dan Idul Adha secarcr keseluruhan. Awal

unktu takbir ini pada hari Idul Fitui dan ldul Adha adalah sejak matahari

terbenam pada hari Id, dan akhir waktunya pada hari Idul Fiti ada dua

riwayat.

Pqhma(riwayat paling slnhihdan masyhur); ada tiga pendapat.
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A. (pendapat paling shahit); takbir dikumandangkan hi'gga
imam memulai shalat Id. Pendapat ini dipastikan oleh sejumlah fuqaha,
sebab pembicaraan mubah dibolehkan sebelum shalat, maka
menyibukkan lisan dengan zikir tenfu lebih utama. Demikian nash Asy-
Syafi'i dalam riwayat AI Buwaithi.

B. Takbir dikumandangkan hingga imam tiba untuk shalat,
sebab saat imam tiba, sunnahn5a adalah langsung melaksanakan shalat
Id. Demikian nash Imam AsySyafi'i dalam Al umm dan riwa3nt dari
Muzanni.

c. Takbir dikumandangkan hingga imam usai sharat. pendapat

lain menyebutkan, hingga imam usai k'trutbah. Dernikian pemSrataan
Imam AqpSyafi'i dalam pendapat laman5n.

Kdua, (pendapat ini dikernukakan hnu Suraii, Abu Istraq dan
Marwazi); memastikan pendapat pertama. para pengusung pendapat ini
menakv,rilkan dw nash Imam Aq1$afi,i terakhir sesuai pendapat ini.
Bandaniji dan lainnya menSntakan, manhat perbedaan pendapat ini
terlihat jelas pada orang 5nng tidak shalat bersama imam. Jika kita
katakan waktu takbir tems berlaku hinggu imam menyelesaikan
khutbah, berarti ia boleh terus berhkbir hingga ia tahu imam telah
menyelesaikan khutbah

Sementara jamaah yang hadir bersama imam tdak boleh
bertakbir saat imam khutbah, mereka harus mendengarkan l,hutbah.
Pam ulama kami (madzhab $nfi'0 menyatakan, dianjurkan
mengumandangkan takbir dengan suara keras unfuk takbir mwat di
malam dan siang hari Idul Fitui dan Idul Adha hingga batas waktu yang
telah disebutkan sebelumnln.

Takbir dikumandangkan di rumah, masjid, pasar, ialanan, dan di
tempat lain, baik ketika sedang bermukim ataupun bepergian, di jalanan
menuju tempat shalat ataupun di tempat shalat, kecuari bagi para
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